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ABSTRACT 

 

This study aimed to analyze the influence of (1) organizational 

communication environment to employee performance, (2) work motivation on 

employee performance, (3) organizational communication environment and 

motivation jointly to employee performance. The research was conducted at the 

Regional Office of Tax Yogyakarta. The research method used was a survey method 

with quantitative approach. The theory is used as the basis in this study is the theory 

of organizational communication environment, motivation and the performance of 

employees,  work in Pace and Faules, Harold Koontz, and Bernadi and Russell. The 

study population was all employees remain Yogyakarta tax offices totaling 110 

employees and use 20 responden for trials conducted, then used 90 responden for 

sample. Instrument organizational communication environment, employee motivation 

and employee performance are developed from the theory used. Instruments of three 

variables form questionnaire and the results of trials conducted instruments product 

moment correlation technique and reliability tests with Cronbach alpha formula. 

Analysis of data using multiple linear regression techniques. The results conclude: 

there is positive communication between organizational communication environment 

(X1) with employee performance (Y), there is a positive influence between work 

motivation (X2) with employee performance (Y), there is positive communication 

between organizational communication environment (X1) and work motivation (X2) 

on employee performance (Y). From the results of this study it can be concluded that 

communication between organizational communication environment and motivation 

to work either individually or jointly provide. Contribute significantly towards the 

performance of employees. 

 

Keywords: Organizational Environment, Motivation and Performance of employees  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Organisasi merupakan sistem yang terbuka, dinamis, menciptakan 

komunikasi dan saling menukar pesan antara anggotanya. Karena tukar menukar 

pesan ini berjalan terus menerus dan tidak ada hentinya maka dirumuskan suatu 

proses yang dapat dirumuskan sebagai suatu kerja sama berdasarkan suatu 

pembagian tugas untuk mengarah pada suatu tujuan yang ingin dicapai. Kantor 

Wilayah (Kanwil) Pajak Yogyakarta merupakan jenis organisasi yang non profit 

karena termasuk organisasi lembaga pemerintahan atau instansi negeri, termasuk 

organisasi yang terstruktur dan terdapat sebuah hubungan proses komunikasi 

penyampaian pesan-pesan di dalam organisasi tersebut. 

Organisasi non profit adalah suatu organisasi yang bersasaran pokok untuk 

mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu 

tujuan yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat 

mencari laba (moneter). Organisasi non profit berdiri untuk mewujudkan 

perubahan pada individu atau komunitas. Organisasi non profit menjadikan 

sumber daya manusia sebagai aset yang paling berharga, karena semua aktivitas 

organisasi ini pada dasarnya adalah dari, oleh dan untuk manusia. Jenis 

organisasi tersebut akan berpengaruh terhadap sebuah motivasi kerja dari 

pegawai, karena dalam berorganisasi pegawai akan terasa dan terlatih dalam 

suatu kebersamaan dengan orang lain, baik suka maupun duka. Disuatu 

organisasi itulah tercampur secara alamiah berbagai perilaku dan sifat masing-
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masing anggota. Ada yang egois, namun juga ada yang sosial, ada yang 

pendiam, dan ada juga yang banyak bicara. Dan dalam kebersamaan di 

organisasi itulah, akan terbentuk secara alami manusia yang sempurna dalam arti 

psikologi. Yakni manusia yang mampu kapan saat nenempatkan posisi dirinya 

sebagai individu dan kapan pula dia harus mementingkan kepentingan organisasi 

demi kepentingan kebersamaan pula untuk mencapai tujuan sebenarnya dari 

lembaga di organisasi tersebut. 

Keberadaan komunikasi adalah salah satu hal yang sangat penting dalam 

berorganisasi. Komunikasi dalam suatu organisasi sangat dibutuhkan karena 

dalam mempelajari komunikasi organisasi yaitu untuk memperbaiki organisasi 

tersebut. Komunikasi dalam organisasi adalah suatu proses penyampaian 

informasi, ide-ide, di antara para anggota organisasi secara timbal balik dalam 

rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komunikasi organisasi pada 

dasarnya merupakan suatu kegiatan intern di dalam organisasi. Komunikasi 

organisasi terjadi dalam organisasi tersebut karena ada proses penyampaian 

pesan-pesan di dalamnya, yang bersifat normal dan juga informal, berlangsung 

dalam suatu jaringan yang besar dari pada komunikasi kelompok. Jika 

penyampaian pesan-pesan antar pegawai dengan atasan dan atasan dengan 

pegawai dalam interaksi tersebut dapat menimbulkan reaksi positif atau baik 

akan menimbulkan sebuah hubungan yang baik dan perkembangan pada 

organisasi di Kanwil Pajak Yogyakarta tersebut. 

Dalam proses mencapai tujuan organisasi diperlukan adanya iklim 

komunikasi yang dapat menghubungkan, mengatur, membina lingkungan 
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organisasi itu menyangkut struktur dan fungsi organisasi, dalam suatu hubungan 

antara anggotanya, proses informasi dan proses pengorganisian serta budaya 

organisasi tersebut. Di situlah peran iklim organisasi berfungsi menjadikan 

wadah komunikasi sabagai basis pengorganisasian manusia di dalam sebuah 

kelompok. Iklim yang dimaksud di sini adalah suasana kerja yang tercipta di 

dalam sebuah perusahaan dan instansi yang menimbulkan reaksi-reaksi baik itu 

reaksi positif maupun reaksi negatif karena pengaruh internal dan eksternal.  

Iklim komunikasi suatu organisasi yang memainkan peranan sentral dalam 

mendorong anggota organisasi untuk mencurahkan usaha terhadap pekerjaannya 

dalam organisasi di mana perubahan dalam sistem kerja organisasi dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap persepsi atas iklim organisasi. Sebagai 

permasalahan utama adalah apakah iklim komunikasi organisasi mempengaruhi 

kinerja pegawai? Iklim komunikasi organisasi dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. Suasana lingkungan tempat kerja mempengaruhi produktifitas kerja 

karyawan hal tersebut terhadap hasil kerja pegawai. 

       Iklim komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-persepsi atas unsur-unsur 

organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap komunikasi. Pengaruh ini 

didefinisikan, disepakati, dikembangkan dan dikokohkan secara 

berkesinambungan melalu interaksi dengan anggota organisasi lainnya. 

Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-keputusan dan tindakan-

tindakan individu, dan mempengaruhi pesan-pesan organisasi (Pace dan 

Faules,2002:149). Enam faktor besar yang mempengaruhi iklim komunikasi 

organisasi (Pace dan Faules,2002:159-160) antara lain: (1) kepercayaan, 
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pembuatan keputusan bersama, (2) kejujuran, (3) keterbukaan terhadap 

komunikasi ke bawah, (4) mendengarkan dalam komunikasi ke atas, dan (5) 

perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Iklim komunikasi organisasi yang 

kondusif akan mendorong kinerja yang baik pada intinya adalah komunikasi 

yang menjadi tolak ukur iklim atau suasana tersebut dapat kondusif atau tidak 

sehingga mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga tidak menimbulkan dampak 

negatif (missunderstanding) saat berinteraksi dengan orang lain.  

 Berdasarkan identifikasi dalam iklim komunikasi organisasi tersebut 

ditemukan beberapa masalah yang terjadi di Kanwil Pajak Yogyakarta antara 

lain : (1) lingkungan kerja di Kanwil Pajak Yogyakarta kurang kondusif, karena 

sering kali dijumpai permasalahan kesalahpahaman komunikasi antara atasan 

kantor terhadap pegawai bawaannya ketika dalam kerja, (2) sering kali pegawai 

bawaan tidak diikutkan dalam pengambilan keputusasan saat rapat diskusi (3) 

kurang baiknya hubungan antara pimpinan terhadap pegawai bawahannya, hal 

tersebut mengakibatkan pegawai tersebut merasa kurang dianggap penting atau 

cuma dianggap pegawai biasa saja, (4) lingkungan kerja di Kanwil Pajak kurang 

kondusif, dikarenakan masih kurangnya pemahaman pegawai terhadap sebuah 

aspek berorganisasi baik, seperti menghormati antar pegawai satu dengan 

pegawai lainnya, walaupun berbeda pangkat atau jabatan, (5) selain itu terdapat 

permasalahan utama dalam lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu tidak dilakukannnya pengukuran iklim komunikasi organisasi 

terhadap kinerja pegawai secara berkala setiap terjadi pergantian pimpinan, ada 

pegawai baru serta ketika membuat sebuah kebijakan baru karena semua itu 
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pastinya akan mempengaruhi terhadap suasana lingkungan kerja di Kanwil Pajak 

Yogyakarta dalam mencapai pencapaian sebuah kualitas kinerja yang baik. 

Memotivasi merupakan salah satu faktor kunci untuk bekerja dan mencapai 

kinerja yang tinggi. Kegiatan memotivasi berkaitan dengan sejauhmana 

komitmen seseorang terhadap pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan 

perusahaan. Pegawai yang motivasinya terhadap suatu pekerjaan rendah atau 

turun tidak memiliki komitmen terhadap pelaksanaan/penyelesaian 

pekerjaannya. Pegawai tersebut termasuk orang yang kurang semangat atau 

motivasi rendah. Pada dasarnya, yang membuat pegawai kehilangan motivasi 

atau tidak semangat salah satu faktornya adalah situasi dan kondisi pekerjaan itu 

sendiri. 

Dalam kehidupan, motivasi memiliki peranan yang sangat penting karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku 

manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Tanpa adanya motivasi dalam diri seseorang maka dapat dipastikan bahwa orang 

itu tidak akan bergerak sedikitpun dari tempatnya berada, seperti halnya pegawai 

di Kanwil Pajak Yogyakarta tersebut. 

Berdasarkan identifikasi dalam motivasi tersebut ditemukan beberapa 

masalah yang terjadi di Kanwil Pajak Yogyakarta antara lain: (1) karena Kanwil 

Pajak merupakan organisasi lembaga pemerintahan dan termasuk organisasi di 

sektor publik yang melayani kepentingan masyarakat publik dalam pembayaran 

pajak Negara, para pegawai selalu bekerja dibawah tekanan tinggi atau deadline 

pekerjaan, tetapi hal tersebut tidak didukung dengan alat kerja atau fasilitas yg 
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belum memadai dalam menyelesaikan pekerjaan mereka, (2) kurangnnya 

perhatian pimpinan terhadap hak kebutuhan bawahannya yang diperoleh 

pegawai tersebut, (3) kurangnya perhatiaan pimpinan terhadap hal kebutuhan 

jaminan masa depan pegawai, (4) kurang perhatiannya pimpinan dalam 

pemberiaan reward bagi pegawai yang teladan atau pegawai yang memeliki 

daya kinerja yang baik, (5) kesempatan pegawai untuk naik jabatan atau pangkat 

kurang terlalu diperhatikan oleh pimpinan. Semua itu tidak terlepas dari peran 

pimpinan dalam memperhatikan kebutuhan pegawai bawahannya atau hak yang 

diperoleh seorang pegawai dalam bekerja dan seorang pimpinan haruslah selalu 

menjaga hubungan baik dengan bawahannyadengan baik, jika hal tersebut dapat 

dijalankan seorang pimpinan maka para pegawai akan  memiliki motivasi atau 

dorongan bekerja dengan baik. 

Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori “Hirarki 

Kebutuhan” yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow memandang 

kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari kebutuhan yang 

paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. Kebutuhan pokok manusia 

yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar pentingnya adalah sebagai 

berikut: (1) kebutuhan fisiologis (basic needs), (2) kebutuhan akan rasa aman 

(securily needs), (3) kebutuhan afiliasi atau akseptansi (social needs), (4) 

kebutuhan penghargaan (asteem needs), dan (5) kebutuhan perwujudan diri (self-

actualization) (Koontz,1990:121).  

Motivasi kerja menurut Islam, Al-Quran memberikan penekanan utama 

terhadap pekerjaan dan menerangkan dengan jelas bahwa manusia diciptakan di 
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bumi untuk bekerja keras untuk mencari penghidupan masing-masing. 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam surat al-Jumu’ah  ayat 10: 

 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung.” (QS – Al-Jumu’ah : 10) 

Berdasarkan ayat di atas kita dapat melihat adanya motivasi yang tersirat, 

yaitu berupa keinginan yang memenuhi kebutuhan dengan cara mencari karunia 

Allah SWT. Mencari karunia Allah SWT tidaklah dengan berdiam diri, tetapi 

dengan berusaha dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup kita, sehingga 

terjadi keseimbangan dalam hidup kita untuk kehidupan di dunia dan akhirat. 

Pada hakekatnya, seseorang yang bekerja keras untuk hidupnya senantiasa 

mengharapan keridhaan Allah SWT dalam pekerjaan. Rasullullah SAW sendiri 

bekerja keras untuk bertahan hidup. Beliau mengembala kambing dan ikut 

berdagang dengan pamannya. Dengan begitu beliau sudah memberikan contoh 

kepada umatnya untuk bekerja demi mempertahankan hidup selain mengunakan 

waktunya untuk beribadah kepada Allah SWT . 

Berdasarkan uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa banyak motivasi 

yang membuat seseorang bekerja, baik itu motivasi dari dalam (Intrinsik) 

maupun dari luar (Ekstrinsik). Dan hal itu tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam yang menyeru agar manusia bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 
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mereka. Pemenuhan kebutuhan inilah yang merupakan salah satu dari motivasi 

dari dalam (http://zukhrufarisma.wordpress.com/2010/08/30/motivasi-dan-

kinerja-bab-2/). 

Kinerja merupakan wujud hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang. 

Kinerja digunakan sebagai dasar penilaian atau evaluasi dan sistem yang 

merupakan kekuatan penting untuk mempengaruhi perilaku pegawai dalam 

bekerja. Penilaian kinerja mempunyai tujuan untuk motivasi para pegawai dalam 

mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi perilaku yang ditetapkan 

sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.  

Berdasarkan definisi diatas, maka kinerja yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah hasil yang telah diperoleh oleh pegawai berdasarkan standar yang 

berlaku untuk suatu pekerjaan yang dilaksanakan dalam periode tertentu atau 

bisa juga dikatakan hasil kerja yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja 

dalam satuan waktu tertentu. 

Pada prinsipnya kinerja dalam organisasi di mana seseorang atau 

sekelompok orang berada di dalamnya merupakan pencerminan dari kinerja 

sumber daya manusia yang bersangkutan. Menurut Bernadin dan Russel  dalam 

Sutrisno (2009:179-180), terdapat enam poin dalam penilaian kinerja kerja 

sebagai berikut : (1) quality (kualitas), (2) quantity (kuantitas), (3) timeliness 

(ketepatan waktu), (4) cost effectiveness (efektivitas biaya), (5) need for 

supervision (perlu adanya pengawasan) dan, (6) interpersonal impact (menjaga 

harga diri, nama baik). 

http://zukhrufarisma.wordpress.com/2010/08/30/motivasi-dan-kinerja-bab-2/
http://zukhrufarisma.wordpress.com/2010/08/30/motivasi-dan-kinerja-bab-2/
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Oleh karena itu setiap pimpinan selalu berkeinginan untuk meningkatkan 

kemampuan dari para pegawainya sehingga pekerjaannya dapat menghasilkan 

kinerja yang baik. Kanwil Pajak Yogyakarta sebagai suatu organisasi 

keberhasilannya tergantung pada salah satu faktornya adanya pengaruh iklim 

komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja kerja pegawai Kanwil 

Pajak tersebut. Salah satu faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap perilaku 

kerja pegawai yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

tersebut.   

Adanya suara miring yang ditujukan kepada Direktorat Jenderal Pajak 

tersebut, antara lain; beredarnya isu dari masyarakat atau pihak eksternal pajak 

mengenai Direktorat Jendral Pajak yang terdapat oknum-oknum pajak yang 

tidak jujur atau korupsi uang pajak dari masyarakat, kurang baiknya dalam 

pelayanan pajak, dan kurang cepatnya proses pelayanan dari pegawai pajak 

kepada masyarakat ketika melakukan proses pembayaran pajak ataupun proses 

lainnya, sehingga seringkali pimpinan harus mengevaluasi penataan Sumber 

Daya Manusia yang dimilikinya. Bagaimana pengaruh iklim komunikasi 

organisasinya dan motivasi terhadap kinerja kerja pegawai yang ada di 

Direktorat Jenderal Pajak sudah sejalan dengan visi dan misi yang telah 

dicanangkannya. Sehingga dapat diketahui apakah suara-suara miring tersebut 

memang ada atau hanya sebagai rumor di masyarakat.  

Hubungan antara satu pegawai satu dengan yang lainnya haruslah terjalin 

secara harmonis di sebuah organisasi tersebut. Seperti halnya itu, organisasi di 

Kanwil Pajak Yogyakarta ini yang melayani publik masyarakat umum dalam 
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bidang perpajakan, banyak hal yang terjadi permasalahan yang terjadi khususnya 

berhubungan dengan komunikasi. Proses-proses interaksi yang terlibat dalam 

perkembangan iklim komunikasi organisasi juga memberi andil pada beberapa 

pengaruh penting dalam menghidupkan kembali unsur-unsur dasar organisasi 

tersebut. Iklim komunikasi yang kuat dan positif akan menghasilkan kinerja 

kerja yang positif juga.  

Kinerja yang positif juga diterangkan dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 

105 : 

 

Artinya:  “Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rosull-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. 

At-Taubah : 105) 

Berdasarkan ayat di atas dapat dikatakan bahwa konsep bekerja dalam Islam 

menurut Quraish Shihab menjelaskan dalam kitabnya Tafsir Al-Misbah sebagai 

berikut: “Bekerjalah kamu, demi karena Allah SWT semata dengan aneka amal 

yang shaleh dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun masyarakat umum, 

maka Allah SWT akan melihat yakni menilai dan memberi ganjaran terhadap 

amal kamu itu”, keterangan tafsir di atas adalah menilai dan memberi ganjaran 

terhadap amal-amal itu. Dan yang dimaksud ganjaran di sini adalah 
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compensation bagi yang sudah bekerja dengan baik (www.babinrohis-

nakertrans.org/artikel/ konsep-bekerja-dalam-islam). 

Dari uraian tersebut diatas, maka dapatlah disimpulkan bahwa adanya 

motivasi pegawai dalam melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan berasal dari 

adanya interaksi antara motif dengan faktor-faktor situasi lingkungan tersebut 

yang dihadapi dan dapat ditingkatkan melalui sebuah hubungan iklim komunikasi 

organisasi yang baik. Melalui iklim komunikasi organisasi seorang pimpinan atau 

kepala kantor selalu memperhatikan dan membina hubungan yang baik untuk 

mengelola motivasi-motivasi pegawainya dalam bekerja. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara variabel X1 (iklim komunikasi organisasi) 

dengan variabel X2 (motivasi) yang saling mempengaruhi satu sama lain terhadap 

sebuah peningkatan kinerja pegawai di dalam organisasi Kanwil Pajak 

Yogyakarta.  

Menurut McClelland (Atkinson, 1958:438) mengemukakan, bahwa 

timbulnya motivasi untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan berasal dari 

adanya interaksi antara motif dengan faktor-faktor situasi atau lingkungan tersebut 

yang dihadapi yang nantinya akan berpengaruh dalam kinerja pegawai. Jika 

seseorang pimpinan dapat menciptakan iklim komunikasi organisasi dalam 

lembaga organisasinya yang dapat merangsang munculnya motivasi pegawai, 

maka dapat diharapkan produktivitas kinerja pegawai yang tinggi akan dicapai 

Iklim yang timbul dalam organisasi merupakan faktor pokok yang 

menentukan tingkah laku para pegawai. Bilamana iklim bermanfaat bagi 

kebutuhan individu (misalnya: memperhatikan kepentingan pegawai dan 

http://www.babinrohis-nakertrans.org/artikel/
http://www.babinrohis-nakertrans.org/artikel/
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berorentasi pada presetasi), maka dapat diharapkan adanya peningkatkan prestasi 

kerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Sebaliknya bilamana iklim yang 

timbul bertentangan dengan tujuan kebutuhan dan motivasi pribadi, dapat 

diharapkan bahwa produktivitas atau kinerja berkurang. Dengan perkataan lain 

tingkah laku pegawai dalam satu organisasi ditentukan antara kebutuhan individu 

(sebuah motivasi) dengan lingkungan organisasi yang mereka rasakan. Iklim 

Komunikasi organisasi yang berorientasi pada hal prestasi atau hasil kerja yang 

baik mengakibatkan kinerja kerja tinggi, dan dipengaruhi oleh sikap kelompok 

yang positif dan tingkat motivasi yang tinggi. 

Oleh karena itu adanya pimpinan yang mampu menciptakan iklim 

komunikasi organisasi dimana setiap anggota organisasi atau setiap pegawai 

lainnya diberi kepercayaan dan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan 

bersama, hak kebutuhan setiap pegawai dipenuhi ketika dalam bekerja da 

pimpinan dapat membina hubungan dan tidak hanya pimpinan saja, melainkan 

antar pegawai saling bisa membina hubungan yang baik antar yang lainnya, hal ini 

akan menumbuhkan suasana lingkungan kerja yang nyaman dan mendorong 

adanya motivasi kerja yang diharapkan tinggi dan kinerja yang tinggi dapat 

tercapai. 

Oleh karena itu diketahui bahwa adanya Pengaruh Iklim Organisasi dan 

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai, maka dalam penelitian ini peneliti mencoba 

untuk melakukan penelitian untuk mengetahui ada atau tidak dan berapa besaran 

pengaruh yang positif dan signifikan di Kanwil Pajak dengan  judul “Pengaruh 
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Iklim Komunikasi Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai (Survei 

pada Kantor Wilayah Pajak Yogyakarta).  

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai fokus utama penelitian ini adalah  

a. Adakah Pengaruh yang positif dan signifikan antara Iklim Komunikasi 

Organisasi dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Wilayah Pajak 

Yogyakarta? 

b. Berapa besaran Pengaruh antara Iklim Komunikasi Organisasi dan Motivasi 

terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Wilayah Pajak Yogyakarta? 

 

C.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

antara (1) iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai; (2) 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai; (3) iklim komunikasi dan 

motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kanwil 

Pajak Yogyakarta. 

b. Penelitian ini adalah untuk mengetahui besaran antara (1) iklim 

komunikasi organisasi terhadap kinerja pegawai; (2) motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai; (3) iklim komunikasi dan motivasi kerja 
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secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai di Kanwil Pajak 

Yogyakarta. 

 

2.  Manfaat Penelitian 

 Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat berkontribusi dalam: 

a. Manfaat akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan penelitian di bidang disiplin Ilmu Komunikasi terutama 

kajian komunikasi organisasi. 

b. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pihak Kepala Sub Bagian Umum atau Humas di Kanwil Pajak 

Yogyakarta dalam memperhatikan iklim komunikasi organisasi dan 

motivasi kepada pegawainya dengan baik sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai yang baik. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Guna mendukung penelitian ini, maka sebelumnya peneliti telah 

melakukan observasi dan pengamatan dari berbagai literatur hasil penelitian 

terdahulu yang setema dengan penelitian ini. Dengan demikian peneliti dapat 

mengatakan bahwa judul yang sedang diteliti belum pernah dilakukan di 

Kanwil Pajak Yogyakarta. Berikut penelitian sejenis yang peneliti temukan:  

Penelitian tentang pengaruh iklim komunikasi organisasi terhadap kinerja 

pagawai pernah dilakukan sebelumnya oleh Mar’atus Sholichah, Mahasiswa 

Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Sosial dan Humaniora angkatan 2008 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Pengaruh 

Iklim Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Pegawai (Survei pada Bagian 

Humas Pemerintahan Provinsi DIY Tahun 2012). Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan praktis bahwa: Pengaruh iklim komunikasi organisasi 

mempengaruhi kinerja kerja pegawai di lingkungan Humas Pemerintahan 

Provinsi DIY. Perbedaan antara penelitian tersebut diketahui indikator variabel 

bebas X dan X1 adalah iklim komunikasi organisasi antara lain : 
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Tabel 1 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu  

Sumber : Olahan Peneliti 

No Variabel X :  

Iklim Komunikasi Organisasi (Survei pada 

humas pemprov DIY) 

Variabel X1 :  

Iklim Komunikasi Organisasi  

(Survei pada Kanwil Pajak Yogyakarta) 

1 Kepercayaan Kepercayaan 

 Sesama staf  saling menaruh kepercayaan untuk 

memberikan saran sebelum mengambil keputusan. 

Kepala pajak menaruh kepercayaan kepada pada 

masing-masing ketua bagian dalam mengkoordinasi 

dan memimpin setiap anak buahnya di sub bagian 

tersebut. 

2 Pembuatan keputusan partisipatif Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan 

keputusan 

 a. Pimpinan memberikan kesempatan kepada staf 

untuk memberikan saran sebelum mengambil 

keputusan. 

b. Sesama staf berdiskusi tentang rencana 

keputusan dari pimpinan yang berhubungan 

dengan staf. 

a. Kepala pajak mengajak berdiskusi antar para ketua 

bagian dalam pengambilan keputusan. 

b. Para pegawai di setiap sub bagian berhak 

memberikan ide dan saran dalam pemecahan 

masalah sesuai sub bagian pegawai tersebut. 

3 Kejujuran Kejujuran dan konsisten 

 a. Pimpinan mengatakan sebenarnya dengan para 

staf mengenai laporan pertanggung jawaban 

tahunanan. 

b. Staf merasa bebas dan tidak sungkan untuk 

tidak menyetujui pendapat dan tindakan 

pimpinan 

Kepala pajak bertindak jujur dalam mengatakan yang 

sebenarnya kepada setiap ketua bagian dan sub bagian 

dalam pelaporan pertanggung jawaban tahunan. 

 

 

 

4 Keterbukaan dalam komunikasi ke bawah, Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke 

bawah 

 a. Pimpinan memberitahukan tentang pekerjaan 

staf yang belum benar 

b. Pimpinan selalu memberitahukan informasi 

dari luar mengenai instansi (humas) 

 

a. Kepala pajak selalu terbuka dalam pemberian 

masukan saran dan informasi dari masing-masing 

ketua bagian dan setiap sub bagian. 

b. Setiap pegawai sub bagian saling terbuka dalam 

menceritakan kendala-kendala pekerjaannya 

kepada ketua bagian. 

5 Mendengarkan dalam komunikasi ke atas Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi. 

 a. Staf secara terbuka menceritakan kendala 

pekerjaan dengan pimpinan 

b. Pimpinan bersedia mendengarkan keluhan staf 

mengenai instansi (humas) 

 

a. Kepala pajak, ketua bagian dan masing-masing 

pegawai sub bagian harus memiliki pemikiran 

yang bersifat alternatif pemecahan masalah yang 

kreatif, dengan memperhatikan aturan dan norma 

yang berlaku 

b. Setiap pegawai harus memperhatikan kompetensi 

di bidang profesi masing-masing dan menjalankan 

tugas dan pekerjaan sesuai dengan norma-norma 

profesi, etika, dan sosial. 

c. Setiap pegawai mengevaluasi setiap pekerjaannya 

agar mendapatkan hasil yang baik. 

6 Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi  

 a. Pimpinan mempunyai komitmen terhadap 

tujuan berkinerja tinggi  

b. Staf bekerja dengan apreasi yang penuh dan 

pikiran yang sungguh-sungguh agar 

menghasilkan pekerjaan yang memuaskan. 

c. Untuk hasil yang lebih sempurna pimpinan 

melakukan pengecekan ulang terhadap hasil 

pekerjaan staf 
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 Perbedaan antara penelitian sebelumnya adalah tidak terdapat indikator 

variabel bebas X2 dan penelitian sekarang diketahui indikator variabel X2 yaitu 

motivasi, antara lain : 

 

Tabel 2 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 
No Motivasi 

Variabel X2 

1 Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan apa yang dibutuhkan dan menjadi 

hak bagi pegawainya atau bawahannya, misalnya; baju kantor atau fasilitas dan 

kesejahteraan individu pegawai 

2 Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan dalam hal kerja pegawainya 

terhadap kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman pegawainya 

3 Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs) 

Kepala pajak menghormati perasaan pegawai dan pegawai diikutsertakan dalam 

pengambilan keputusan bersama saat berdiskusi 

4 Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) 

Adanya penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi dan teladan untuk memberi nilai 

kepuasan terhadap pegawai tersebut dalam hasil kerjaannnya. 

5 Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization) 

Terdapat kesempatan kepada pegawainya untuk naik jabatan atau berkembang menjadi 

pegawai yang lebih baik lagi.  

Sumber : Olahan Peneliti 

http://en.wikipedia.org/wiki/Basic_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Maslow%27s_hierarchy_of_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Self-actualization
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Perbedaan antara penelitian tersebut diketahui indikator variabel Y adalah 

kinerja pegawai antara lain : 

Tabel 3 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 
No 

 

Variabel Y :  

Kinerja Pegawai  

(Survei pada humas pemprov DIY) 

Variabel Y :  

Kinerja Pegawai  

(Survei pada Kanwil Pajak Yogyakarta) 

 

1 Quality  Quality  

 a. Staf terbuka pada pengetahuan-pengetahuan 

baru seperti pelatihan, kursus, dan lain-lain 

untuk memperdalam pengetahuan dalam 

bidang pekerjaan 

b. Staf melakukan cara-cara kreatif dan inovatif 

untuk mendapatkan hasil kerja yang baik 

a. Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan 

masing-masing sub bagian pegawai pajak harus 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan 

kompetensi, kewenangan, serta norma-norma 

profesi, etika, dan sosial. 

b. Setiap pegawai selalu berpikir menemukan cara-cara 

inovasi yang kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2 Quantity  Quantity  

 Staf melakukan pekerjaan rutin yang diselesaikan 

berdasarkan deadline yang sudah ditentukan 

instansi. 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak menjalankan tugas dan 

pekerjaan rutin yang diselesaikan berdasarkan deadline 

yang sudah ditentukan instansi. 

3 Timeliness Timeliness 

 Staf menyelesaikan pekerjaan sampai selesai 

dengan baik, dan tepat waktu. 

a. Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan 

masing-masing sub bagian pegawai pajak mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai bagiannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

b. Semua pegawai saling mentaati aturan waktu datang 

kerja dan pulang kerja sesuai aturan berlaku. 

4 Cost Efectiveness Cost Efectiveness 

 Staf tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun 

kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang 

maksimal. 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak mampu bekerja dengan 

baik  dan semaksimal mungkin walaupun kadang alat 

yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal. 

5 Need for Supervisior Need for Supervisior 

 a. Staf sadar dengan pekerjaan tanpa diingatkan 

oleh pimpinan. 

b. Pekerjaan yang dilakukan staf dikontrol oleh 

pimpinan 

a. Kepala pajak mengkontrol/memantau pekerjaan 

setiap ketua bagian dalam memimpin pegawai pada 

masing-masing sub bagian sesuai profesi bagiannya. 

b. Setiap ketua bagian mengkontrol atau memantau 

dalam memimpin  pegawai pada masing-masing 

pegawai di sub bagian sesuai profesi masing-masing. 

6 Interpersonal Impact Interpersonal Impact 

 a. Staf melakukan klarifikasi apabila ada berita 

yang salah mengenai instansi (humas). 

b. Staf dapat bekerja sama dalam tim dengan baik 

sesuai dengan timnya yaitu tim PDM dan tim 

HAL. 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak saling melakukan 

klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai 

intansinya. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Perbedaan yang lainnya adalah penelitian sebelumnya adalah obyek penelitian 

pada bagian Humas Pemprov DIY. Sedangkan peneliti sekarang obyek 

penelitiannya berada di Kantor Wilayah Pajak Yogyakarta. Persamaan dalam 

penelitian sekarang yaitu sama-sama membahas dalam kajian komunikasi 

organisasi dan menggunakan metode survei dan pendekatan kuantitatif. 

Sebagai rujukan penelitian kedua adalah “Pengaruh Kepuasan Komunikasi 

Organisasi Terhadap Produktivitas Karyawan di PT. Asuransi Wahana Tata 

Jakarta oleh Julyani (080903599) Perpustakaan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Atmajaya Yogyakarta tahun 2013”. Dengan menggunakan metode 

survei dan pendekatan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini yang diteliti 

adalah adalah pengaruh kepuasan komunikasi organisasi terhadap produktifitas 

organisasi perusahaan dengan jumlah karyawan atau populasi 100 orang 

(karyawan internal bukan karyawan lapangan). Menggunakan Teknik Sampling 

Cluster dan pengukuran sampel menggunakan rumus Slovin dan didapatkan 

sampel menjadi 50 orang. Pengujian validitas menggunakan Product Moment dan 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dan mengunakan metode 

analisis data Product Moment.  
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Perbedaan antara penelitian tersebut diketahui indikator variabel bebas X; 

kepuasaan komunikasi organisasi dengan X1; iklim komunikasi organisasi antara 

lain : 

Tabel 4 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

No Variabel X :  

Kepuasaan Komunikasi Organisasi (Survei  PT. 

Asuransi Wahana Tata Jakarta ) 

Variabel X1 :  

Iklim Komunikasi Organisasi  

(Survei pada Kanwil Pajak Yogyakarta) 

1 Supervisory Communications Kepercayaan 

 a. Atasan terbuka dengan gagasan karyawan 

b. Atasan mau mendengarkan persoalan-persoalan 

yang terkait dengan pekerjaan karyawan 

Kepala pajak menaruh kepercayaan kepada pada 

masing-masing ketua bagian dalam mengkoordinasi 

dan memimpin setiap anak buahnya di sub bagian 

tersebut. 

2 Organizational Integrations Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan 

keputusan 

 a. Karyawan memperoleh informasi yang lengkap 

mengenai rencana-rencana dalam departemen 

yang didudukinya secara transparan 

b. Karyawan memperoleh informasi yang lengkap 

mengenai prosedur kerja. 

a. Kepala pajak mengajak berdiskusi antar para ketua 

bagian dalam pengambilan keputusan. 

b. Para pegawai di setiap sub bagian berhak 

memberikan ide dan saran dalam pemecahan 

masalah sesuai sub bagian pegawai tersebut. 

3 Media Quality Kejujuran dan konsisten 

 a. Perusahaan menyediakan media informasi yang 

berkualitas 

b. Media informasi perusahaan disajikan secara 

lengkap dan secara akurat. 

Kepala pajak bertindak jujur dalam mengatakan yang 

sebenarnya kepada setiap ketua bagian dan sub bagian 

dalam pelaporan pertanggung jawaban tahunan. 

 

4 Subordinate Communication Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke 

bawah 

 a. Karyawan mendapatkan pujian dari manajemen 

atas hasil kerjanya 

b. Karyawan mendapatkan bonus dari manajemen 

atas hasil pekerjaannya 

c. Karyawan mendapatkan sertifikat atas prestasi 

kerjanya. 

 

a. Kepala pajak selalu terbuka dalam pemberian 

masukan saran dan informasi dari masing-masing 

ketua bagian dan setiap sub bagian. 

b. Setiap pegawai sub bagian saling terbuka dalam 

menceritakan kendala-kendala pekerjaannya 

kepada ketua bagian. 

5  Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi 

  a. Kepala pajak, ketua bagian dan masing-masing 

pegawai sub bagian harus memiliki pemikiran 

yang bersifat alternatif pemecahan masalah yang 

kreatif, dengan memperhatikan aturan dan norma 

yang berlaku. 

b. Setiap pegawai harus memperhatikan kompetensi 

di bidang profesi masing-masing dan menjalankan 

tugas dan pekerjaan sesuai dengan norma-norma 

profesi, etika, dan sosial. 

Setiap pegawai mengevaluasi setiap pekerjaannya 

agar mendapatkan hasil yang baik. 
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Perbedaan antara penelitian sebelumnya adalah tidak terdapat indikator 

variabel bebas X2 dan penelitian sekarang diketahui indikator variabel X2 yaitu 

motivasi, antara lain : 

Tabel 5 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 
No Motivasi 

Variabel X2 

1 Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan apa yang dibutuhkan dan menjadi hak bagi 

pegawainya atau bawahannya, misalnya; baju kantor atau fasilitas dan kesejahteraan individu 

pegawai 

2 Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan dalam hal kerja pegawainya terhadap 

kebutuhan akan keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman pegawainya 

3 Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs) 

Kepala pajak menghormati perasaan pegawai dan pegawai diikutsertakan dalam pengambilan 

keputusan bersama saat berdiskusi 

4 Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) 

Adanya penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi dan teladan untuk memberi nilai kepuasan 

terhadap pegawai tersebut dalam hasil kerjaannnya. 

5 Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization) 

Terdapat kesempatan kepada pegawainya untuk naik jabatan atau berkembang menjadi pegawai 

yang lebih baik lagi.  

Sumber : Olahan Peneliti 

 

 

 

 

 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Basic_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Maslow%27s_hierarchy_of_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Self-actualization
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Perbedaan antara penelitian tersebut diketahui indikator variabel Y adalah 

produktivitas karyawan dengan kinerja pegawai antara lain : 

Tabel 6 

Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 

 
 

No 

 

Variabel Y :  

Produktivitas Karyawan 

(Survei pada PT. Asuransi Wahana Tata 

Jakarta ) 

Variabel Y :  

Kinerja Pegawai  

(Survei pada Kanwil Pajak Yogyakarta) 

 

1 Tujuan Kerja Quality  

 a. Target pekerjaan karyawan tercapai sesuai 

yang dijadwalkan 

b. Target pekerjaan karyawan tercapai sesuai 

yang direncanakan sesuai tujuan kerja 

c. Target pekerjaan tercapai lebih cepat dari yang 

telah direncanakan dalam tujuan kerja 

a. Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan 

masing-masing sub bagian pegawai pajak harus 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan 

kompetensi, kewenangan, serta norma-norma 

profesi, etika, dan sosial. 

b. Setiap pegawai selalu berpikir menemukan cara-cara 

inovasi yang kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2 Kualitas Kerja Quantity  

 Karyawan melakukan pekerjaannya dengan baik 

dan sangat teliti. 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak menjalankan tugas dan 

pekerjaan rutin yang diselesaikan berdasarkan deadline 

yang sudah ditentukan instansi. 

3 Efisiensi Kerja Timeliness 

 Karyawan dapat menyelesaikan banyak pekerjaan 

dalam sehari dengan baik. 

a. Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan 

masing-masing sub bagian pegawai pajak mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai bagiannya dengan 

waktu yang telah ditentukan. 

b. Semua pegawai saling mentaati aturan waktu datang 

kerja dan pulang kerja sesuai aturan berlaku. 

4  Cost Efectiveness 

  Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak mampu bekerja 

dengan baik  dan semaksimal mungkin walaupun 

kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang 

maksimal. 

5  Need for Supervisior 

  a. Kepala pajak mengkontrol/memantau pekerjaan 

setiap ketua bagian dalam memimpin pegawai pada 

masing-masing sub bagian sesuai profesi bagiannya. 

b. Setiap ketua bagian mengkontrol atau memantau 

dalam memimpin  pegawai pada masing-masing 

pegawai di sub bagian sesuai profesi masing-masing. 

6  Interpersonal Impact 

  Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-

masing sub bagian pegawai pajak saling melakukan 

klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai 

instansinya. 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Perbedaannya yang lainnya adalah peneliti sebelumnya menggunakan 

analisis data product moment dalam mengukur hubungan dan membuktikan 

hipotesis dua variabel berbentuk interval dan ratio, sedangkan peneliti 

sekarang menggunakan tambahan dua variabel independen (variabel bebas 

X1,X2) dan satu variabel dependen (variabel terikat) dengan menggunakan 

analisis data regresi linier berganda. Persamaan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

penelitian ini sama-sama membahas dalam kajian komunikasi organisasi. 

 

E. Landasan Teori 

Teori adalah gagasan atau ide bagaimana sesuatu dapat terjadi, memandu 

orang memahami berbagai hal dan memberikan keputusan mengenai tindakan 

apa yang harus dilakukan. 

1. Komunikasi Organisasi 

a. Teori Organisasi 

Robbins (dalam Liliweri,2004:10) mengatakan organisasi adalah 

“Sebuah bentuk kerjasama yang sistematik antara sejumlah orang untuk 

memenuhi tujuan yang telah ditetapkan”. Max Weber (dalam 

Liliweri,2004:10) mengatakan bahwa “Organisasi merupakan sebuah 

bentuk rational-legal system dari sebuah struktur dan proses yang 

menggambarkan rancangan aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu pula (disebut birokrasi)”  

Dari definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa organisasi 

mengandung unsur-unsur antara lain: 1) ada sejumlah orang; 2) ada 



24 

 

tugas-tugas; 3) ada sarana dan prasarana; 4) ada kerjasama (tentu ada 

aturan untuk mengatur kerjasama – komunikasi); dan 5) ada tujuan yang 

telah ditetapkan. 

Organisasi formal atau memiliki suatu struktur yang terumuskan 

dengan baik, yang menerangkan hubungan-hubungan otoritasnya, 

kekuasaan, akuntabilitas dan tanggung jawabnya. Struktur yang ada juga 

menerangkan bagaimana bentuk saluran-saluran melalui apa komunikasi 

berlangsung. Kemudian menunjukkan tugas-tugas terspesifikasi bagi 

masing-masing anggotanya. Hirarki sasaran organisasi formal dinyatakan 

secara eksplisit. Status, prestise, imbalan, pangkat dan jabatan, serta 

prasarat lainya terurutkan dengan baik dan terkendali. Selain itu 

organisasi formal tahan lama dan mereka terencana dan mengingat 

bahwa ditekankan mereka beraturan, maka mereka relatif bersifat tidak 

fleksibel. Contoh organisasi formal ádalah perusahaan besar, badan-

badan pemerintah, dan universitas-universitas (J Winardi, 2003:9). 

Seperti halnya jenis badan pemerintahan Direktorat Jendral Pajak yang 

dapat dikatakan jenis organisasi formal atau sebuah organisasi non profit 

yaitu organisasi yang tidak mencari keuntungan, karena merupakan 

lembaga pemerintahan. 

Banyak hal yang membedakan anatara organisasi non profit dengan 

organisasi profit (laba). Dimana non profit (1) dalam hal kepemilikan, 

tidak jelas siapa sesunggunya pemilik organisasi non profit, apakah 

anggota, klien atau donatur.(2) Dalam hal donatur, organisasi non profit 
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membutuhkan suatu sumber pendanaan. (3) Penyebaran tanggung jawab, 

pada organisasi non profit belum jelas siapa yang menjadi dewan 

komisaris, yang kemudian memilih seorang direktur pelaksana. 

Sedangkan Organisasi Profit yaitu (1) Pada organisasi profit, pemilik 

jelas memproleh untung dari hasil usaha organisasinya. (2) Organisasi 

profit, atau laba yang telah memiliki sumber pendanaan yang jelas, yakni 

dari keuntungan usahanya. (3) Dalam hal penyebaran tanggung jawab, 

pada organisasi profit atau laba telah jelas siapa yang menjadi dewan 

komisaris, yang kemudian memilih seorang direktur pelaksana. Contoh 

organisasi profit adalah perusahaan-perusahaan swasta yang tujuannya 

mencari keuntungan sebesar-sebesarnya, misalnya: PT.Indofood, Tbk, 

sebuah perusahaan manufaktur di bidang makanan yang sudah sangat 

besar dan menguasai di Negara Indonesia. Sedangakan organisasi non 

profit adalah lembaga atau kantor yang sepenuhnya dikelola dibawah 

naungan pemerintah Negara misalnya Kantor Direktorat Jendral Pajak 

tersebut yang bertugas melayani publik dalam pembayaran pajak, karena 

pajak merupakan salah satu APBN. 

 

b. Komunikasi Organisasi 

Organisasi tidak mungkin terjadi ada tanpa komunikasi. Apabila 

tidak ada komunikasi, para pegawai tidak mengetahui apa yang 

dilakukan rekan kerjanya. Pimpinan tidak dapat menerima informasi, 

koordinasi kerja tidak mungkin dilakukan dan organisasi akan runtuh 

karena ketiadaan komunikasi (Davis dan Newstrom,2004:151) untuk itu 
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komunikasi organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan organisasi. Komunikasi organisasi menurut definisi 

fungsional adalah pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu (Pace 

dan Faules,2002:31). 

 Menurut Arni Muhammad (2005:67) organisasi terjadi dalam suatu 

sistem terbuka yang kompleks yang dipengaruhi oleh lingkungannya 

sendiri baik internal maupun eksternal. Komunikasi Organisasi meliputi 

pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan media. Komunikasi Organisasi 

meliputi orang dan sikapnya, perasaannya, hubungannya dengan orang 

lain serta kemampuan dan keahliannya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi organisasi adalah perilaku pengorganisasian yang 

mencakup arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di 

dalam suatu organisasi yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat 

dalam proses itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang 

terjadi.  

 Komunikasi Organisasi merupakan sistem yang menyangkut 

pertunjukan dan penafsiran pesan dan di antara lusinan atau bahkan 

ratusan individu pada saat yang sama yang memiliki jenis-jenis hubungan 

berlainan yang menghubungkan mereka; yang pikiran, keputusan, dan 

perilakunya diatur oleh kebijakan-kebijakan, regulasi, dan “aturan-

aturan”; yang mempunyai gaya berlainan dalam berkomunikasi, 

mengelola, dan memimpin yang dimotivasi oleh kemungkinan-
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kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap perkembangan 

berlainan dalam berbagai kelompok; yang mempersepsi ilkim 

komunikasi berbeda (Pace dan Faules,2002:32). Komunikasi organisasi 

adalah “perilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka 

terlibat dalam proses itu bertransaksi dan memberi makna atas apa yang 

sedang terjadi (Pace dan Faules,2002:33). 

 

c. Iklim Organisasi 

Menurut Davis dan Newstrom (2004:21), “Iklim organisasi adalah 

lingkungan di mana para karyawan suatu organisasi melakukan pekerjaan 

mereka. Iklim mengitari dan mempengaruhi segala hal yang bekerja 

dalam organisasi sehingga iklim dikatakan sebagai suatu konsep yang 

dinamis.” 

Iklim Organisasi menurut Tagiuri (1968) dalam (Arni,2005:82) 

mengatakan iklim organisasi adalah kualitas yang relatif abadi dari 

lingkungan internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, 

mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah 

nilai-nilai suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan. 

Payne dan Pugh (176) dalam (Arni,2005:82) mendefinisikan iklim 

organisasi sebagai suatu konsep yang mereflesikan isi dan kekuatan dari 

nilai-nilai umum, norma, sikap , tingkah laku dan perasaaan anggota 

terhadap suatu sistem sosial.  Robert Stringer dalam Wirawan (2007:131) 

berpendapat bahwa untuk mengukur iklim dalam organisasi terdapat 

enam dimensi yang diperlukan yaitu: 
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1) Struktur 

Struktur organisasi merefleksikan perasaan diorganisasi secara baik 

dan mempunyai peran dan tanggungjawab yang jelas dalam 

lingkungan organisasi. 

2) Standar-standar 

Mengukur perasaan tekanan untuk meningkatkan kinerja dan derajat 

kebanggaan yang dimiliki oleh anggota organisasi dalam melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

3) Tanggungjawab 

Perasaan karyawan bahwa mereka menjadi "bos diri sendiri" dan tidak 

memerlukan keputusannya dilegitimasi oleh anggota organisasi 

lainnya. 

4) Penghargaan 

Anggota organisasi merasa dihargai jika mereka dapat menyelesaikan 

tugas secara baik. 

5) Dukungan 

Perasaan percaya dan saling mendukung yang terus berlangsung 

diantara anggota kelompok kerja. 

6) Komitmen 

Perasaan bangga anggota terhadap organisasinya dan derajat keloyalan 

terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Mereka mengatakan bahwa iklim organisasi dapat dipelajari dengan 

mengobservasi jumlah otonomi secara individual, kebebasan yang 
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dialami oleh individu , tingkat dan kejelasan struktur dan posisi yang 

dibebankan sokongan serta kehangatan yang diberikan kepada pekerja. 

Bagi Litwin dan Stringer (dalam Wirawan, 2007: 121) iklim organisasi 

merupakan suatu konsep yang melukiskan sifat subjektif atau kualitas 

lingkungan organisasi. Unsur-unsurnya dapat dipersepsikan dan 

dipahami oleh anggota organisasi dan dilaporkan melalui kuesioner yang 

tepat. 

 

d. Iklim Komunikasi Organisasi 

    Iklim komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-persepsi atas 

unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut terhadap 

komunikasi. Pengaruh ini didefinisikan, disepakati, dikembangkan dan 

dikokohkan secara berkesinambungan melalu interaksi dengan anggota 

organisasi lainnya. Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-

keputusan dan tindakan-tindakan individu, dan mempengaruhi pesan-

pesan organisasi (Pace dan Faules,2002:149). 

 Dalam penelitian ini menunjukan bahwa paling sedikit ada enam 

faktor besar yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi (Pace dan 

Faules,2002:159-160). Keenam faktor tersebut dibahas secara singkat 

sebagai berikut : 

1) Kepercayaan 

Personel di semua tingkat harus berusaha keras untuk 

mengembangkan dan mempertahankan hubungan yang di dalamnya 
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terdapat kepercayaan, keyakinan dan kredibilitas yang didukung oleh 

pernyataan dan tindakan.  

2) Pembuatan keputusan bersama 

Para karyawan di semua tingkatan dalam organisasi harus diajak 

berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai semua masalah dalam 

semua wilayah kebijakan organisasi, yang relevan dengan kedudukan 

mereka. Para pegawai di semua tingkat harus diberi kesempata 

berkomunikasi dan berkonsultasi dengan manajemen di atas mereka 

agar berperan serta dalam proses pembuatan keputusan dan penentuan 

tujuan. 

3) Kejujuran  

Suasana umum yang diliputi kejujuran dan keterusterangan harus 

mewarnai hubungan-hubungan dalam organisasi, dan para pegawai 

mampu mengatakan ”apa yang ada dalam pikiran mereka“ tanpa 

mengindahkan apakah mereka berbicara kepada teman sejawat 

bawahan, atau atasan.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab 

ayat 70 : 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertaqwalah kamu kepada 

Allah dan katakanlah perkataan yang benar.” QS- Al-Ahzab : 70) 
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4) Keterbukaan terhadap komunikasi ke bawah 

Kecuali untuk keperluan informasi rahasia, anggota organisasi harus 

relatif mudah memperoleh informasi yang berhubungan langsung 

dengan tugas mereka saat itu, yang mempengaruhi kemampuan 

mereka untuk mengkoordinasikan pekerjaan mereka dengan orang-

orang atau bagian-bagian lainnya, dan yang berhubungan luas dengan 

perusahaan, organisasinya, para pemimpin, dan rencana-rencana. 

5) Mendengarkan dalam komunikasi ke atas 

Personel disetiap tingkat dalam organisasi harus mendengarkan saran-

saran atau laporan-laporan masalah yang dikemukakan personel di 

setiap tingkat bawahan dalam organisasi, secara berkesinambungan 

dan dengan pikiran yang terbuka. Informasi dari bawahan harus 

dipandang cukup penting untuk dilaksanakan kecuali ada petunjuk 

yang berlawanan. 

6) Perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi   

Personel di semua tingkat dalam organisasi harus menunjukkan suatu 

komitmen terhadap tujuan-tujuan berkinerja tinggi-produktivitas 

tinggi, kualitas tinggi, biaya rendah-demikian pula menunjukkan 

perhatian besar pada anggota organisasi lainnya. Jadi secara singkat, 

yang termasuk dalam dimensi iklim komunikasi organisasi itu adalah 

kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, keterbukaan, 

mendengarkan dalam komunikasi ke atas dan perhatian pada tujuan-

tujuan kinerja tinggi. 
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Dalam penelitian ini pada variabel X1, iklim komunikasi organisasi 

yang digunakan untuk penelitian tersebut, sebelumnya terdapat 6 faktor 

yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi yang tercantum di teori 

iklim komunikasi organisasi, peneliti berusaha meringkas dan menjadi 5 

faktor yang mempengaruhi iklim komunikasi organisasi yaitu (1) 

Kepercayaan, (2) Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan 

keputusan, (3) Kejujuran dan konsisten, (4) Keterbukaan dalam komunikasi 

ke atas dan ke bawah, dan (5) Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi. 

 

2. Motivasi  

  Motivasi merupakan konsep yang kita gunakan untuk menggambarkan 

dorongan dorongan yang timbul pada atau dalam seorang individu yang 

menggerakan dan mengarahkan perilaku. Berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai manusia termotivasi oleh kebutuhan yang dimilikinya hal ini sejalan 

dengan pendapat Robin yang mengemukakan bahwa motivasi adalah 

kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 

organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi 

beberapa kebutuhan individual (Robbin,2003 :208). 

  Baron dalam (Mangkunegara,2005:93) mendefinisikan bahwa motivasi 

adalah merupakan proses pemberian dorongan kepada anak buah supaya 

anak buah dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna 

mencapai tujuan organisasi secara optimal. Motivasi dapat pula dikatakan 

sebagai energi untuk membangkitkan dorongan dalam diri (drive arousal) 
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  Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori “Hirarki 

Kebutuhan” yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow 

memandang kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari 

kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. 

Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow dalam urutan kadar 

pentingnya adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) 

  Misalnya kesejahteraan individu atau pegawai. 

b. Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs) 

Dikaitkan dengan kerja maka kebutuhan akan keamanan sewaktu 

bekerja, perasaan aman yang menyangkut masa depan karyawan. 

c.  Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs) 

1) Kebutuhan akan perasaan dihormati 

2) Kebutuhan untuk bisa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 

d.  Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) 

Jenis kebutuhan ini menghasilkan kepuasan seperti kekuasaan, prestise, 

status dan keyakinan akan diri sendiri. 

e.  Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization) 

Kebutuhan ini merupakan kebutuhan paling tinggi, yakni kebutuhan 

untuk menjadi orang yang dicita-citakan dan dirasakan mampu 

mewujudkannya (Koontz,1990:121). 
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3. Kinerja Karyawan 

Kinerja didefinisikan sebagai melakukan pekerjaan sebagaimana 

mestinya. Seperti yang dikemukakan Prawirosentono dalam Edy Sutrisno 

(2009:170), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang 

dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan 

organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan sesuai 

dengan moral maupun etika. Begitu pula menurut Miner dalam Edy Sutrisno 

(2009:172) kinerja adalah bagaimana seseorang diharapkan dapat berfungsi 

dan berperilaku sesuai dengan tugas yang telah dibebankan kepadanya. 

Kinerja dalam perspektif Islam, manusia adalah makhluk Tuhan paling 

sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT, dengan segala akal dan 

pikirannya, manusia harus berusaha mencari solusi hidup yaitu dengan 

bekerja keras mengharapkan Ridho Allah SWT. Dengan bekerja kita akan 

mendapatkan balasan yang akan kita terima, apabila seseorang 

memposisikan pekerjaannya dalam dua konteks, yaitu kebaikan dunia dan 

kebaikan akhirat, maka hal itu disebut rizki dan berkah dan hasil pekerjaan 

yang baik adalah yang dikerjakan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai 

dengan ajaran-ajaran Rasulullah SAW. Firman Allah dalam Al-Qur’an 

potongan Surat An-Nahl ayat 93 : 

 

   …                                             

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang apa yang telah 

kamu kerjakan.”(QS – An-Nahl : 93) 
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Pada prinsipnya kinerja unit-unit organisasi di mana seseorang atau 

sekelompok orang berada di dalamnya merupakan pencerminan dari kinerja 

sumber daya manusia yang bersangkutan. Menurut Bernadin dan Russel  

dalam Sutrisno (2009:179-180), mengajukan enam poin dalam penilaian 

kinerja kerja sebagai berikut :  

a. Kualitas (Quality).  

Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan 

mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan. 

Kualitas pekerjaan meliputi akurasi, ketelitian, penampilan, dan 

penerimaan keluaran.  

b. Kuantitas (Quantity) 

Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, unit dan 

siklus kegiatan yang dilakukan. Kuantitas pekerjaan juga meliputi 

volume keluaran dan kontribusi dalam pencapaian tujuan.  

c. Timeliness (ketepatan waktu) 

Merupakan sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang 

dikehendaki, dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu 

yang tersedia untuk kegiatan orang lain.  

d. Cost effectiveness (efektivitas biaya) 

Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan sumber daya organisasi 

(manusia, keuangan, teknologi, dan material) dimaksimalkan untuk 

mencapai hasil tertinggi atau pengurangan kerugian dari setiap unit 

penggunaan sumber daya.  
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e. Need for supervision (perlu adanya pengawasan) 

Merupakan tingkat sejauh mana seorang pekerja dapat melaksanakan 

suatu fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang 

supervisor untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan. Supervisi 

yang diperlukan juga meliputi adanya saran, arahan, atau perbaikan. 

f. Interpersonal impact (menjaga harga diri, nama baik) 

Merupakan tingkat sejauh mana pegawai memelihara harga diri, nama 

baik, dan kerjasama diantara rekan kerja dan bawahan.  

 

4. Hubungan antara Iklim Komunikasi Organisasi dan Motivasi 

McClelland (Atkinson, 1958:438) mengemukakan, bahwa timbulnya 

motivasi untuk melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan berasal dari 

adanya interaksi antara motif dengan faktor-faktor situasi atau lingkungan 

tersebut yang dihadapi. 

Setiap individu atau pegawai yang mempunyai  motivasi berprestasi 

tinggi menyenangi pekerjaan yang menuntut  tanggung jawab pribadi dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan menentukan masalah dalam pekerjaannya, 

selalu bekerja memperhitungkan resiko dari segala tindakan yang 

dilakukannya. Ia tidak menyenangi pekerjaan yang terlampau  mudah dan 

terlampau sukar, tetapi ia lebih menyukai pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya sehingga ia dapat mengekspresikan kemapuan 

semaksimal mungkin. Individu atau pegawai yang mempunyai motivasi 
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berprestasi yang tinggi dalam bekerja selalu memperhitungkan resiko serta 

ingin mengetahui hasil kongkrit dari tindakan yang dilakukannya.  

Oleh karena itu jika seseorang pimpinan dapat menciptakan iklim 

komunikasi organisasi dalam lembaga organisasinya yang dapat 

merangsang munculnya motivasi pegawai, maka dapat diharapkan 

produktivitas kinerja pegawai yang tinggi akan dicapai. Iklim yang timbul 

dalam organisasi merupakan faktor pokok yang menentukan tingkah laku 

para pegawai. Bilamana iklim bermanfaat bagi kebutuhan individu 

(misalnya: memperhatikan kepentingan pegawai dan berorentasi pada 

presetasi), maka dapat diharapkan adanya peningkatkan prestasi kerja yang 

lebih baik dari pada sebelumnya. Sebaliknya bilamana iklim yang timbul 

bertentangan dengan tujuan kebutuhan dan motivasi pribadi, dapat 

diharapkan bahwa produktivitas atau kinerja berkurang. Dengan perkataan 

lain tingkah laku pegawai dalam satu organisasi ditentukan antara 

kebutuhan individu (sebuah motivasi) dengan lingkungan organisasi yang 

mereka rasakan. Iklim Komunikasi organisasi yang berorientasi pada hal 

prestasi atau hasil kerja yang baik mengakibatkan kinerja kerja tinggi, dan 

dipengaruhi oleh sikap kelompok yang positif dan tingkat motivasi yang 

tinggi. 

Oleh karena itu adanya pimpinan yang mampu menciptakan iklim 

komunikasi organisasi dimana setiap anggota organisasi atau setiap pegawai 

lainnya diberi kepercayaan dan diikutsertakan dalam pengambilan 

keputusan bersama, hak kebutuhan setiap pegawai dipenuhi ketika dalam 
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bekerja da pimpinan dapat membina hubungan dan tidak hanya pimpinan 

saja, melainkan antar pegawai saling bisa membina hubungan yang baik 

antar yang lainnya, hal ini akan menumbuhkan suasana lingkungan kerja 

yang nyaman dan mendorong adanya motivasi kerja yang diharapkan tinggi 

dan kinerja yang tinggi dapat tercapai. 
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F. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur yang akan peneliti lakukan sebagai 

dasar penelitian. Berikut adalah gambar dari kerangka pemikiran peneliti : 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber : Olahan Peneliti 

Komunikasi Organisasi 

Iklim Organisasi 

 

Organisasi 

 

Iklim 

Komunikasi Organisasi 

 

(Variabel X1) 

Kinerja Pegawai 

 

(Variabel Y) 

1. Kepercayaan 

2. Pembuatan keputusan bersama dalam 

pengambilan keputusan 

3. Kejujuran dan konsisten 

4. Keterbukaan dalam komunikasi ke atas 

dan ke bawah 

5. Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi. 

1. Quality 

2. Quantity 

3. Timelines 

4. Cost Efectiveness 

5. Need for Supervisor 

6. Interpersonal impact 

 

Motivasi 

 

(Variabel X2) 

1. Kebutuhan Fisiologis 

2. Kebutuhan akan Rasa Aman 

3. Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi 

4. Kebutuhan Penghargaan 

5. Kebutuhan Perwujudan Diri 

Kantor Wilayah Pajak Yogyakarta 

 

Proses penyampaian informasi, ide-ide,di antara para anggota organisasi  

 

Suasana kerja yang tercipta karena reaksi positif dan reaksi negatif 
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G. Hipotesis 

  Menurut Kriyantono (2006:28) yang dilakukan pada pernyataan Champion 

Hipotesis merupakan pernyataan yang menjembati dunia teori dan dunia 

empiris. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.   a.  Ha  : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim   

     komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai  

     Kanwil Pajak Yogyakarta 

b.  Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim    

             komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

Kanwil Pajak Yogyakarta 

2.   a.  Ha  : Terdapat besaran pengaruh iklim komunikasi  organisasi dan    

     motivasi terhadap kinerja pegawai Kanwil Pajak Yogyakarta 

b.  Ho : Tidak terdapat besaran pengaruh iklim komunikasi organisasi dan   

             motivasi terhadap kinerja pegawai Kanwil Pajak Yogyakarta 

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu 

masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Periset  lebih mementingkan 

aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap merupakan 

representasi dari seluruh populasi (Kriyantono,2006:55). 
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Metode yang digunakan adalah metode survei, yaitu meneliti populasi 

yang relatif luas dengan cara menentukan sampel yang mewakili 

(representatif) dari populasi yang diteliti. Metode survei ini dilakukan 

dengan cara menyebarkan kuesioner (Singarimbun,1989:9).  

Jenis atau tipe  penelitiannya adalah jenis penelitian eksplanatif, karena 

merupakan penelitian yang berusaha menjelaskan korelasi antara suatu 

gejala sosial dua (variabel x1 dan x2) dengan gejala sosial lain (variabel y), 

sekaligus menjawab mengapa itu terjadi melalui pengujian hipotesis (Berger 

dalam Kriyantono,2006:382). (a) Adakah pengaruh antara iklim komunikasi 

organisasi terhadap kinerja pegawai di Kanwil Pajak Yogyakarta, (b) adakah 

pengaruh antara motivasi terhadap kinerja pegawai di Kanwil Pajak 

Yogyakarta. 

 

2. Variabel Penelitian 

Penelitian ini meneliti tentang tiga variabel yaitu iklim komunikasi 

organisasi sebagai variabel independen (variabel bebas X1), motivasi 

sebagai variabel independen (variabel bebas X2), dan kinerja pegawai 

sebagai variabel dependen (variabel terikat Y). Ketiga variabel inilah yang 

akan menjadi fokus peneliti. 

Seperti diungkapkan di atas maka yang akan menjadi fokus penelitian 

ini adalah iklim komunikasi organisasi dan motivasi dengan kinerja 

pegawai, artinya bahwa yang diteliti yaitu pengaruh iklim komunikasi 

organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai, berikut gambar variabel 

penelitiannya : 
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Gambar 2 

Variabel Penelitian X1 dan X2 dengan Y 

 

  

 

 

  

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 

 

3. Definisi Konsep 

 Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak yang 

dibentuk dengan mengeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang 

diperoleh oleh pengamatan (Kriyantono,2009:17). Penjelasan variavel 

mengenai arti sebuah konsep yang digunakan untuk menggambarkan secara 

abstrak suatu kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang menjadi pusat 

perhatian. 

a. Iklim Komunikasi 

Variabel bebas (X1) dalam penelitian ini adalah Iklim komunikasi 

organisasi pada pegawai Kanwil Pajak Yogyakarta. Iklim komunikasi 

organisasi adalah iklim komunikasi organisasi terdiri dari persepsi-

persepsi atas unsur-unsur organisasi dan pengaruh unsur-unsur tersebut 

terhadap komunikasi yang berada di Kanwil Pajak Yogyakarta. Pengaruh 

ini didefinisikan, disepakati, dikembangkan dan dikokohkan secara 

berkesinambungan melalu interaksi dengan pegawai lainnya di Kanwil 

Iklim Komunikasi Organisasi 

Variabel Independen  

(X1) Kinerja Pegawai 

Variabel Dependen  

(Y) 
Motivasi 

Variabel Independen 

(X2) 
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Pajak Yogyakarta. Pengaruh ini menghasilkan pedoman bagi keputusan-

keputusan dan tindakan-tindakan individu, dan mempengaruhi pesan-

pesan organisasi (Pace dan Faules,2002:149). Lima faktor besar yang 

mempengaruhi iklim komunikasi organisasi antara lain: (1) kepercayaan, 

pembuatan keputusan bersama, (2) kejujuran, (3) keterbukaan terhadap 

komunikasi ke bawah, (4) mendengarkan dalam komunikasi ke atas, dan 

(5) perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Lima faktor 

tersebutlah yang akan menjadi indikator iklim komunikasi organisasi 

(X1) pada Kanwil Pajak Yogyakarta. 

 

b. Motivasi 

Variabel bebas (X2) dalam penelitian ini adalah motivasi pada pegawai 

Kanwil Pajak Yogyakarta. Motivasi merupakan proses pemberian 

dorongan kepada anak buah (kepala pajak kepada pegawainya) supaya 

anak buah dapat bekerja sejalan dengan batasan yang diberikan guna 

mencapai tujuan organisasi secara optimal di Kanwil Pajak Yogyakarta. 

Salah satu teori motivasi yang paling banyak diacu adalah teori “Hirarki 

Kebutuhan” yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Maslow 

memandang kebutuhan manusia berdasarkan suatu hirarki kebutuhan dari 

kebutuhan yang paling rendah hingga kebutuhan yang paling tinggi. 

Kebutuhan pokok manusia yang diidentifikasi Maslow dalam urutan 

kadar pentingnya adalah sebagai berikut: (1) kebutuhan fisiologis (basic 

needs), (2) kebutuhan akan rasa aman (security needs), (3) kebutuhan 

afiliasi atau akseptansi (social needs), (4) kebutuhan penghargaan 
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(asteem needs), dan (5) kebutuhan perwujudan diri (self-actualization). 

Kelima faktor tersebutlah yang akan menjadi indikator motivasi (X2) 

pada Kanwil Pajak Yogyakarta. 

 

c. Kinerja Pegawai 

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai di 

Kanwil Pajak Yogyakarta. Kinerja digunakan sebagai dasar penilain atau 

evaluasi dan sistem yang merupakan kekuatan penting untuk 

mempengaruhi perilaku pegawai dalam bekerja. Penilaian kinerja 

mempunyai tujuan untuk motivasi para pegawai dalam mencapai sasaran 

organisasi dan dalam mematuhi perilaku yang ditetapkan sebelumnya, 

agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Menurut Bernadin 

dan Russel  dalam Sutrisno (2009:179-180), terdapat enam poin dalam 

penilaian kinerja kerja sebagai berikut : (1) quality (kualitas), (2) quantity 

(kuantitas), (3) timeliness (ketepatan waktu), (4) cost effectiveness 

(efektivitas biaya), (5) need for supervision (perlu adanya pengawasan) 

dan, (6) interpersonal impact (menjaga harga diri, nama baik). Keenam 

faktor tersebutlah yang akan menjadi indikator kinerja pgawai (Y) pada 

Kanwil Pajak Yogyakarta. 
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4. Definisi Operasional Penelitian 

Berdasarkan definisi konsep dari variabel penelitian diperoleh indikator-

indikator operasional sebagai berikut: 

a. Variabel Bebas X1 (independen variable) dalam penelitian ini adalah 

iklim komunikasi organisasi, indikatornya : 

1) Kepercayaan 

a) Kepala pajak menaruh kepercayaan kepada pada masing-masing 

ketua bagian dalam mengkordinasi dan memimpin setiap anak 

buahnya di sub bagian tersebut. 

b) Sesama pegawai saling menaruh kepercayaan ketika 

memberikan saran keputusan dalam pemecahan masalah. 

2) Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan keputusan 

a) Kepala pajak mengajak berdiskusi antar para ketua bagian 

dalam pengambilan keputusan. 

b) Para pegawai di setiap sub bagian berhak memberikan ide dan 

saran dalam pemecahan masalah sesuai sub bagian pegawai 

tersebut. 

c) Sesama pegawai bekerjasama dengan pegawai lainnya, dalam 

memberikan solusi keputusan dalam pemecahan masalah. 

3) Kejujuran dan konsisten 

Kepala pajak bertindak jujur dalam mengatakan yang sebenarnya 

kepada setiap ketua bagian dan sub bagian dalam pelaporan 

pertanggung jawaban tahunan. 
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4) Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah. 

a) Kepala pajak selalu terbuka dalam pemberian masukan saran 

dan informasi dari masing-masing ketua bagian dan setiap sub 

bagian. 

b) Setiap pegawai sub bagian saling terbuka dalam menceritakan 

kendala-kendala pekerjaannya kepada ketua bagian. 

c) Sesama pegawai disemua kalangan bagian saling terbuka dalam 

pemberitahuan informasi. 

5) Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi. 

a) Kepala pajak, ketua bagian dan masing-masing pegawai sub 

bagian harus memiliki pemikiran yang bersifat terobosan 

dan/atau alternatif pemecahan masalah yang kreatif, dengan 

memperhatikan aturan dan norma yang berlaku. 

b) Setiap pegawai harus memperhatikan kompetensi di bidang 

profesi masing-masing dan menjalankan tugas dan pekerjaan 

sesuai dengan norma-norma profesi, etika, dan sosial. 

c) Setiap pegawai mengevaluasi setiap pekerjaannya agar 

mendapatkan hasil yang baik. 
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b. Variabel Bebas X2 (independen variable) dalam penelitian ini adalah 

mottivasi, indikatornya adalah :  

1) Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan apa yang 

dibutuhkan dan menjadi hak bagi pegawainya atau bawahannya, 

misalnya; baju kantor atau fasilitas dan kesejahteraan individu. 

2) Kebutuhan akan Rasa Aman (Security Needs) 

Kepala pajak harus mengetahui dan memperhatikan dalam hal kerja 

pegawainya terhadap kebutuhan perasaan aman dan jaminan masa 

depan pegawainya. 

3) Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs) 

Kepala pajak menghormati perasaan pegawai dan pegawai 

diikutsertakan dalam pengambilan keputusan bersama saat 

berdiskusi. 

4) Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs) 

Adanya penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi dan teladan 

untuk memberi nilai kepuasan terhadap pegawai tersebut dalam hasil 

kerjaannnya. 

5) Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization) 

Terdapat kesempatan kepada pegawainya untuk naik jabatan atau 

berkembang menjadi pegawai yang lebih baik lagi. 

 

 

http://en.wikipedia.org/wiki/Basic_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Maslow%27s_hierarchy_of_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Self-actualization
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c. Variabel Terikat Y (dependen variable) dalam penelitian ini adalah 

kinerja pegawai, indikatornya adalah :  

1) Quality (Kualitas kerja) 

a) Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-masing 

sub bagian pegawai pajak harus menjalankan tugas dan 

pekerjaan sesuai dengan kompetensi, kewenangan, serta norma-

norma profesi, etika, dan sosial. 

b) Setiap pegawai selalu berpikir menemukan cara-cara inovasi 

yang kreatif dalam menyelesaikan pekerjaan. 

2) Quantity (Kuantitas kerja) 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-masing sub 

bagian pegawai pajak menjalankan tugas dan pekerjaan rutin yang 

diselesaikan berdasarkan deadline yang sudah ditentukan Kanwil 

Pajak. 

3) Timelines (ketepatan waktu) 

a) Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-masing 

sub bagian pegawai pajak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

bagiannya dengan waktu yang telah ditentukan. 

b) Semua pegawai saling mentaati aturan waktu datang kerja dan 

pulang kerja sesuai aturan berlaku. 

4) Cost Efectiveness (efektivitas biaya) 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-masing sub 

bagian pegawai pajak mampu bekerja dengan baik  dan semaksimal 
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mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja 

kurang maksimal. 

5) Need For Supervisor (perlu adanya pengawasan) 

a) Kepala pajak mengkontrol/memantau pekerjaan setiap ketua 

bagian dalam memimpin pegawai pada masing-masing sub 

bagian sesuai profesi bagiannya. 

b) Setiap ketua bagian mengkontrol/memantau dalam memimpin  

pegawai pada masing-masing pegawai di sub bagian sesuai 

profesi masing-masing. 

6) Personal Impact (menjaga harga diri, nama baik) 

Kepala pajak, masing-masing ketua bagian dan masing-masing sub 

bagian pegawai pajak saling melakukan klarifikasi apabila ada 

berita yang salah mengenai Kanwil Pajak tersebut. 

 

 

5. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian di Kantor Wilayah Pajak Yogyakarta, Jl. Ring Road Utara 

No. 10 Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta 

 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu 
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kesimpulan (Kriyantono,2006:149). Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil merupakan pegawai tetap di Kanwil Pajak Yogyakarta. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Humas di Kanwil Pajak 

Yogyakarta yang dilakukan peneliti, diperoleh data pegawai tetap di 

Kanwil Pajak Yogyakarta pada tahun 2012 sejumlah 110 orang. Dari 110 

pegawai tersebut, sebelumnya digunakan 20 responden (pegawai) 

sebagai uji validitas atau untuk mewakili uji data apakah sudah valid 

(sesuai) atau belum item-item pada pernyataan (kuesioner) yang akan 

disebar dalam pengambilan data penelitian. Karena sudah digunakan 20 

responden untuk mewakili dalam uji validitas tadi, maka yang digunakan 

dalam penelitian selanjutnya sejumlah 90 pegawai di Kanwil Pajak yang 

dijadikan peneliti sebagai populasi dalam penelitian. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagai atau wakil yang diteliti). 

Sampel penelitian adalah sebagaian dari populasi yang diambil sebagai 

sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi (Arikunto,1998:117). 

Teknik Sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh, dimana 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang 

dari 30 orang atau tidak memberatkan dalam melakukan pengitungan 

data selanjutnya, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, 
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dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2007:68). 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini sejumlah keseluruhan 

populasi diatas yaitu 90 pegawai, sebelumnya terdapat 110 pegawai total 

populasi, karena sudah digunakan 20 pegawai dalam uji data validitas 

maka digunakan sisa kesuluruhan populasi tersebut yaitu 90 pegawai. 

 

7. Metode Pengumpulan Data  

a. Jenis Data  

1) Data Primer  

Data primer merupakan data yeng diperoleh langsung dari 

responden penelitian dengan menggunakan alat pengukuran berupa 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

cara memberikan pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono,2008:142). Kuesioner merupakan serangkaian 

atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian 

dikirim untuk diisi  oleh responden (Bungin,2006:123). 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber informan 

pertama, yaitu individu atau sampel yang telah ditentukan yaitu 

pegawai di Kanwil Pajak Yogyakarta. Data ini akan diperoleh melalui 

pengisian kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti sebelumnya 

dengan daftar pernyataan yang sesuai dengan subyek penelitian pada 

jumlah populasi di Kanwil Pajak Yogyakarta yang telah ditentukan 

untuk mengisi kuesioner tersebut. Data primer ini berupa kuesioner 
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ataupun observasi langsung. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengumpulan data statistik berupa angka dan kemudian selajutnya 

akan diolah. 

 

2) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua dari 

data yang dibutuhkan (Bungin,2006:122). Data sekunder adalah data 

yang digunakan untuk mendukung informasi primer yang diperoleh 

baik dari dokumen, maupun dari observasi langsung ke lapangan 

(Widodo,2004:48). Melalui data sekunder, peneliti mendapat solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi. Selain itu, dengan adanya data 

sekunder, dapat memberikan alternatif-alternatif metode riset data 

primer. Data sekunder dapat memberikan informasi latar belakang 

yang diperlukan dan membangun kreatifitas bagi laporan riset. Pada 

umumnya data sekunder dalam perusahaan mencakup dokumen-

dokumen internal seperti laporan tahunan, laporan kepada pemegang 

saham, laporan indeks kerja pegawai, dan media internal yang terbit 

berkala.       
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b. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1) Kuesioner 

 Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan 

yang harus diisi oleh responden. Kuesioner bisa dikirim melalui pos 

atau periset mendatangi secara langsung responden. Responden disini 

adalah pegawai tetap Kanwil Pajak Yogyakarta. Tujuan penyebaran 

kuesioner adalah mencari informasi yang lengkap mengenai suatu 

masalah dari responden tanpa khawatir bila responden memberikan 

jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar 

pertanyaan (Kriyantono,2006:94). 

 

2) Observasi 

 Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan 

pada riset kualitatif. Yang di observasi adalah interaksi (prilaku) dan 

percakapan yang terjadi di antara subyek yang diriset. Sehingga 

keunggulan metode ini adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk 

interaksi dan percakapaan (conversation). Artinya selain prilaku 

nonverbal juga mencakup prilaku verbal dari orang-orang yang 

diamati (Kriyantono,2006:108). 
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3) Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah instrumen pengumpulan data yang sering 

digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode 

kuesioner dan observasi akan dilengkapi dengan kegiatan penelusuran 

dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung analisis dan interprestasi data. 

 Dokumentasi bisa berbentuk dokumen publik maupun dokumen 

privat (Kriyantono,2006:118) melalui buku-buku, makalah- makalah 

dan rekaman yang berhubungan dengan judul yang peneliti angkat. 

Dokumen yang didapatkan dari mempelajari buku-buku, arsip-arsip, 

dan dokumen Kanwil Pajak Yogyakarta. 

 

c. Skala Pengukuran 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap seseorang tentang 

sesuatu obyek sikap yang dapat diketahui dari pengisian kuesioner 

tersebut. Obyek sikap ini biasanya telah ditentukan secara spesifik dan 

sitematik oleh periset. Indikator-indikator dari variabel sikap terhadap 

suatu obyek merupakan titik tolak dalam membuat pertanyaan atau 

pernyataan yang harus diisi oleh respoenden. Cara pengukuran adalah 

dengan memberikan pernyataan yang dimana jawaban yang mempunyai 

jawaban yang setiap jawaban memiliki bobot tersendiri. Skala Likert 

digunakan dalam kuesioner, yaitu Sangat Setuju (nilai 5) Setuju (nilai 4) 
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Netral (nilai 3) Tidak Setuju (nilai 2) Sangat Tidak Setuju (1) menurut 

(Kriyantono,2006:136). Berikut adalah tabel dari skala likert : 

 

Tabel 7 

Skala Likert 

 
Sangat Setuju (SS) Bernilai 5 

Setuju (S)    Bernilai 4 

Netral (N)   Bernilai 3 

Tidak Setuju (TS) Bernilai 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) Bernilai 1 

Sumber : menurut (Kriyantono,2006:136) 

 

 

8.  Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Validitas menunjukan sejauh mana suatu alat ukur itu mengukur apa 

yang akan diukur. Sekiranya periset menggunakan kuesioner dalam 

usahanya mengumpulkan data, kuesioner yang disusun periset harus 

mengukur apa yang ingin diukurnya. Setelah kuesioner tersusun dan 

teruji validitasnya dalam praktek belum tentu data yang terkumpulkan 

adalah data yang valid. Banyak hal lain yang dapat mengurangi 

validitas data. Validitas data akan ditentukan oleh keadaan responden 

sewaktu diwawancari. Faktor pewancara dan responden yang juga dapat 

menjadi sumber bagi rendahnya validitas dan realiabilitas data 

(Kriyantono, 2006:99). 
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Untuk mengetahui konsisetensi dan akurasi data yang dikumpulkan 

dari penggunaan instrument dilakukan uji validitas dengan 

menggunakan korelasi product moment. Adapun rumusnya sebagai 

berikut : 

        

Rumus Korelasi Product Moment adalah : 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

r  =  koefesien korelasi Pearson’s Product Moment 

n = jumlah individu dalam sampel 

X = angka mentah untuk variabel X 

Y = angka mentah untuk variebel Y 

 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu 

alat pengukur dalam mengukur gejala yang sama konsistensi suatu alat 

pengukur dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur 

seharusnya memiliki kemampuan memberikan hasil pengukuran yang 

konsisten. Pada alat pengukur untuk fenomena fisik seperti berat dan 

panjang  badan, konsistensi hasil pengukuran bukanlah hal yang sulit 

dicapai (Kriyantono,2006:108). 

n(∑XY) – (∑X ∑Y) 

r =   

    √ [n∑X2 – (∑X)2][n∑Y2 – (∑Y)2
 ] 
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Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Singarimbun, 

1989:140). Dalam penelitian ini, uji reliabilitas akan dilakukan dengan 

menggunakan teknik formula Alpha Cronbach. 

Adapun rumusnya sebagai berikut : 

 

 

 

 

Keterangan : 

r  = Reliabilitas instrument (Cronbach’s   Alpha) 

k = Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃ𝜎b² = Jumlah  varian butir pertanyaan 

σt
2
 = Varian total 

Mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 0-1, tetapi 

merupakan rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10 atau 0-100 

atau skala 1-3, 1-5 atau 1-7 dan seterusnya dapat ditentukan dengan 

menggunakan koefisien alpha (σ) dari Cronbach dikatakan variabel jika 

alpha (σ) ≥ 0,600 (Umar, 2002: 119). 

 

 

 

 

 

r       = 
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9. Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh maka tahap selanjutnya adalah menganalisis 

data. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik regresi linier 

berganda, karena memiliki satu variabel dependen (variabel terikat) yaitu 

sebagai Y : kinerja dan dua variabel independen (variabel bebas) yaitu X1: 

iklim komunikasi organisasi dan X2 : motivasi. Regresi linier berganda 

yaitu salah satu metode statistika yang sering digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara dua atau lebih variabel independen (variabel bebas X1, 

X2) dengan satu variabel dependen (variabel terikat Y) 

(Priyatno,2013:116). 

Pada penelitian ini, analisis regresi linier berganda dilakukan dengan 

menggunakan bantuan komputer dengan pertimbangan agar dapat 

mencapai waktu seefisien mungkin serta mempertimbangkan pula pada 

faktor ketelitian hasil analisisnya, yaitu dengan menggunakan bantuan 

program SPSS V.19 for windows. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi 

dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai  (Survei pada Kantor Wilayah 

Pajak Yogyakarta), bertujuan untuk mengetahui ada dan seberapa besar 

pengaruh iklim komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Wilayah (Kanwil) Pajak Yogyakarta. 

Hasil uji hipotesis dapat disimpulkan sebagai berikut, berdasarkan 

perhitungan di atas diketahui bahwa variabel iklim komunikasi organisasi 

(X1) terhitung t = 6,417 dan nilai sig = 0,000. Hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai sig = (0,000) < α (= 0,05) berarti menunjukan bahwa iklim 

komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Sedangkan variabel motivasi (X2) berdasarkan perhitungan di atas 

diketahui bahwa variabel motivasi terhitung t hitung =2,347 dan sig = 

0,021. Hal tersebut menunjukan bahwa nilai sig sig = (0,021) < α (= 0,05) 

berarti menunjukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Untuk mengetahui besaran pengaruh iklim komunikasi organisasi 

dan motivasi terhadap kinerja pegawai maka digunakan rumus R square 

(R
2
). Dari perhitungan penelitian ini di dapat nilai R square nya adalah 

0,612. Maka dapat dikatakan bahwa iklim komunikasi organisasi dan 
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motivasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

sebesar 61,2% dan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi oleh faktor–faktor 

variabel lain. 

 Menurut hasil penelitian dan pembahasan membuktikan bahwa 

hipotesis (Ho) ditolak atau tidak terdapat pengaruh dan besaran antara 

iklim komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

Kanwil Pajak Yogyakarta dan (Ha) diterima yaitu terdapat pengaruh dan 

terdapat besaran sebesar 61,2% antara iklim komunikasi organisasi dan 

motivasi terhadap kinerja pegawai Kanwil Pajak Yogyakarta atau adanya 

pengaruh antara iklim komunikasi organisasi dan motivasi terhadap 

kinerja pegawai Kanwil Pajak Yogyakarta. 

Pada dasarnya dalam penelitian ini jika ditarik kesimpulan adalah 

sebagai berikut : 

1. Terjadi hubungan yang positif dan signifikan antara iklim komunikasi 

organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai 

2. Pengaruh yang ditimbulkan iklim komunikasi organisasi dan motivasi 

terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 61,2% dan sisanya sebesar 

38,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain. 

3. Kecenderungan yang terjadi adalah turun. Yaitu semakin besar iklim 

komunikasi organisasi dan motivasi maka akan semakin menurun 

kinerja dari pegawai. 
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B. Saran 

1. Melihat dari hasil penelitian tentang pengaruh iklim komunikasi 

organisasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai Kanwil Pajak 

Yogyakarta mempunyai hubungan yang mendekati angka yang cukup 

tinggi, maka saran peneliti agar tetap mempertahankan dan tetap 

meningkatkan dan memperhatikan iklim komunikasi organisasi dan 

motivasi kebutuhan bekerja agar selalu tercipta  kinerja yang tetap 

baik. 

2. Melakukan pengukuran iklim komunikasi organisasi, motivasi dan 

kinerja pegawai secara berkala setiap terjadi pergantian pimpinan, ada 

pegawai baru serta ketika membuat sebuah kebijakan baru karena 

semua itu pastinya akan berpengaruh terhadap suasana komunikasi 

dalam Kanwil Pajak Yogyakarta dalam mencapai pencapaian sebuah 

kualitas kinerja yang baik. 
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LAMPIRAN 



*) Kuisioner Untuk Uji Validitas 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI DAN MOTIVASI TERHADAP 

KINERJA PEGAWAI 

DI KANTOR WILAYAH PAJAK YOGYAKARTA 

 

 

Jenis kelamin               = 

Usia      = 

Pendidikan terakhir    = 

Divisi / bidang pekerjaan  = 

Sudah bekerja selama              = 

 

Mohon dijawab item-item Iklim komunikasi organisasi, motivasi dan kinerja ditempat bapak/ibu 

/sdr/i bekerja. Jawaban yang diberikan dengan memberi tanda centang (√) pada angka 5,4,3,2,1 

pada angka yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdr/I. Arti angka-angka : 

 

Tingkat Persetujuan Nilai 

Sangat Setuju                                     (SS) 5 

Setuju                                                  (S) 4 

Netral                                                  (N) 3 

Tidak Setuju                                       (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju                          (STS) 1 

 



A. Iklim Komunikasi Organisasi 

   

No Pernyataan tentang Iklim komunikasi organisasi Tingkat Persetujuan 

Kepercayaan SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak menaruh kepercayaan kepada masing-

masing kepala bidang dan kepala seksi dalam 

mengkoordinasi dan memimpin para pelaksana. 

     

2 Sesama pegawai  kantor pajak saling menaruh kepercayaan 

ketika memberikan saran keputusan dalam pemecahan 

masalah. 

     

Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan keputusan      

3 Kepala  kantor pajak mengajak berdiskusi antar para kepala 

bidang dan kepala seksi dalam pengambilan keputusan 

     

4 Para pelaksana di setiap seksi bidang berhak memberikan ide 

dan saran dalam pemecahan masalah sesuai seksi bidang 

pelaksana tersebut 

     

5 Sesama pegawai  kantor pajak bekerjasama dengan pegawai 

lainnya, dalam memberikan solusi keputusan dalam 

pemecahan masalah 

     

Kejujuran dan konsisten      

6 Kepala  kantor pajak bertindak jujur dalam mengatakan yang 

sebenarnya kepada setiap kepala bidang dan kepala seksi 

dalam pelaporan pertanggung jawaban tahunan. 

     



Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah      

7 Kepala kantor pajak selalu terbuka dalam pemberian 

masukan saran dan informasi dari masing-masing kepala 

bidang dan kepala seksi bagian. 

     

8 Setiap pelaksana di setiap seksi bidang masing-masing 

saling terbuka dalam menceritakan kendala-kendala 

pekerjaannya kepada kepala seksi. 

     

9 Sesama pegawai kantor pajak disemua kalangan bagian 

saling terbuka dalam pemberitahuan informasi 

     

Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi      

10 Kepala kantor pajak, kepala bidang kepala seksi dan masing-

masing pelaksana di setiap seksi bidang harus memiliki 

pemikiran yang bersifat terobosan atau alternatif pemecahan 

masalah yang kreatif, dengan memperhatikan aturan dan 

norma yang berlaku 

     

11 Setiap pegawai kantor pajak harus memperhatikan 

kompetensi di bidang profesi masing-masing dan 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan norma-

norma profesi, etika, dan sosial 

     

12 Setiap pegawai kantor pajak mengevaluasi setiap 

pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang baik. 

     

 

 

 

Keterangan : Sangat Setuju (SS) : 5, Setuju (S) : 4, Netral (N) : 3, Tidak Setuju (TS) : 2,  

                        Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 



B.  Motivasi 

 

No Pernyataan tentang Motivasi Tingkat Persetujuan 

Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak harus memperhatikan apa yang 

dibutuhkan dan menjadi hak bagi pegawainya atau 

bawahannya, misalnya; baju kantor atau fasilitas dan 

kesejahteraan individu pegawai 

     

Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs)      

2 Kepala kantor pajak harus mengetahui dan memperhatikan 

dalam hal kerja pegawainya terhadap kebutuhan akan 

keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman pegawainya 

     

Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs)      

3 Kepala kantor pajak menghormati perasaan pegawai dan 

pegawai diikutsertakan dalam pengambilan keputusan 

bersama saat berdiskusi 

     

Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)      

4 Adanya penghargaan terhadap pegawai yang berprestasi dan 

teladan untuk memberi nilai kepuasan terhadap pegawai 

tersebut dalam hasil kerjaannnya 

     

Kebutuhan Perwujudan Diri (Self-Actualization)      

5 Terdapat kesempatan kepada pegawai kantor pajak untuk 

naik jabatan atau berkembang menjadi pegawai yang lebih 

baik lagi 

     

http://en.wikipedia.org/wiki/Basic_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Maslow%27s_hierarchy_of_needs
http://en.wikipedia.org/wiki/Self-actualization


C.  Kinerja 

  

No Pernyataan tentang Kinerja Tingkat Persetujuan 

Quality (Kualitas kerja) SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak harus 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan kompetensi, 

kewenangan, serta norma-norma profesi, etika, dan social 

     

2 Setiap pegawai kantor pajak selalu berpikir menemukan 

cara-cara inovasi yang kreatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

     

Quantity (Kuantitas kerja)      

3 Kepala kantor pajak,  kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

menjalankan tugas dan pekerjaan rutin yang diselesaikan 

berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi. 

     

Timelines (ketepatan waktu)      

4 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi, dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai bagiannya dengan 

waktu yang telah ditentukan 

     

5 Semua pegawai kantor pajak saling mentaati aturan waktu 

datang kerja dan pulang kerja sesuai aturan berlaku 

     



 

 

Keterangan : Sangat Setuju (SS) : 5, Setuju (S) : 4, Netral (N) : 3, Tidak Setuju (TS) : 2,  

                        Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

 

 

 

 

 

…:::  Terima Kasih  :::… 

 

Cost Efectiveness (efektivitas biaya)      

6 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

mampu bekerja dengan baik  dan semaksimal mungkin 

walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang 

maksimal. 

     

Need For Supervisor (perlu adanya pengawasan)      

7 Kepala kantor pajak mengkontrol/memantau pekerjaan 

masing setiap kepala bidang dan kepala seksi dalam setiap 

seksi bidang mereka masing-masing. 

     

8 Setiap kepala seksi mengkontrol/memantau pekerjaan 

pelaksana pada masing-masing bagian mereka di kantor 

pajak. 

     

Personal Impact (menjaga harga diri, nama baik)      

9 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bidang kantor pajak 

saling melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah 

mengenai instansinya. 

     



DATA UJI COBA 

No 

Iklim Komunikasi Organisasi (X1)   Motivasi (X2)   Kinerja Pegawai (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 13 14 15 16 17 Total 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 53 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 54 4 4 4 5 4 21 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 5 4 4 5 3 21 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 52 4 4 4 5 4 21 4 4 3 4 3 4 4 5 4 35 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

12 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 57 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

13 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 51 5 5 5 4 3 22 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 4 5 5 3 3 20 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3 4 5 20 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

16 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 5 48 4 4 4 4 5 21 4 4 4 3 4 3 4 4 5 35 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 4 5 4 4 4 21 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4 5 3 20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

19 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 41 3 3 4 5 4 19 4 4 3 4 4 4 4 4 2 33 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 47 4 4 4 2 4 18 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 



UJI VALIDITAS IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI (X1) 

Correlations 

 Total X1 

X1_01 Pearson Correlation .615** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 20 

X1_02 Pearson Correlation .918** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_03 Pearson Correlation .923** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_04 Pearson Correlation .835** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_05 Pearson Correlation .887** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_06 Pearson Correlation .615** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 20 

X1_07 Pearson Correlation .857** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_08 Pearson Correlation .812** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_09 Pearson Correlation .816** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_10 Pearson Correlation .666** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 



Correlations 

 Total X1 

X1_01 Pearson Correlation .615** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 20 

X1_02 Pearson Correlation .918** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_03 Pearson Correlation .923** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_04 Pearson Correlation .835** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_05 Pearson Correlation .887** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_06 Pearson Correlation .615** 

Sig. (2-tailed) .004 

N 20 

X1_07 Pearson Correlation .857** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_08 Pearson Correlation .812** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_09 Pearson Correlation .816** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

X1_10 Pearson Correlation .666** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 



 

UJI VALIDITAS IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI (X1) 

 

Correlations 

 Total X1 

X1_11 Pearson Correlation .488
*
 

Sig. (2-tailed) .029 

N 20 

X1_12 Pearson Correlation .703
**
 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



 

 

IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI (X1) 

 

Jika r hitung > r tabel berarti valid 

Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Jumlah responden = 20 

R tabel (95% ; 20) = 0,444 

 

Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0.615 0.444 Valid 

2 0.918 0.444 Valid 

3 0.923 0.444 Valid 

4 0.835 0.444 Valid 

5 0.887 0.444 Valid 

6 0.615 0.444 Valid 

7 0.857 0.444 Valid 

8 0.812 0.444 Valid 

9 0.816 0.444 Valid 

10 0.666 0.444 Valid 

11 0.488 0.444 Valid 

12 0.703 0.444 Valid 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.929 12 

 

Cronbach’s Alpha = 0,929 mendekati 1 berarti reliabilitasnya tinggi



 

UJI VALIDITAS MOTIVASI (X2) 

 

Correlations 

 Total X2 

X2_13 Pearson 

Correlation 

.693
**

 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

X2_14 Pearson 

Correlation 

.593
**

 

Sig. (2-tailed) .006 

N 20 

X2_15 Pearson 

Correlation 

.659
**

 

Sig. (2-tailed) .002 

N 20 

X2_16 Pearson 

Correlation 

.272 

Sig. (2-tailed) .247 

N 20 

X2_17 Pearson 

Correlation 

.280 

Sig. (2-tailed) .233 

N 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 

level (2-tailed). 

 



UJI VALIDITAS MOTIVASI (X2) 

Jika r hitung > r tabel berarti valid 

Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Jumlah responden = 20 

R tabel (95% ; 20) = 0,444 

 

Item r hitung r tabel Keterangan 

13 0.693 0.444 Valid 

14 0.593 0.444 Valid 

15 0.659 0.444 Valid 

16 0.272 0.444 
Tidak 

Valid 

17 0.280 0.444 
Tidak 

Valid 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.844 3 

 

Cronbach’s Alpha = 0,844 berarti reliabel 



UJI VALIDITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

 

Correlations 

 Total Y 

Y_18 Pearson Correlation .803** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_19 Pearson Correlation .822** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_20 Pearson Correlation .690** 

Sig. (2-tailed) .001 

N 20 

Y_21 Pearson Correlation .862** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_22 Pearson Correlation .797** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_23 Pearson Correlation .860** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_24 Pearson Correlation .921** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_25 Pearson Correlation .761** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 20 

Y_26 Pearson Correlation .551* 

Sig. (2-tailed) .012 

N 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 

Item r hitung r tabel Keterangan 

18 0.803 0.444 Valid 

19 0.822 0.444 Valid 

20 0.690 0.444 Valid 

21 0.862 0.444 Valid 

22 0.797 0.444 Valid 

23 0.860 0.444 Valid 

24 0.921 0.444 Valid 

25 0.761 0.444 Valid 

26 0.551 0.444 Valid 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 9 

 

Cronbach’s Alpha = 0,919 berarti reliabel 



UJI RELIABILITAS IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI (X1) 

 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.929 12 

 

 

 



 

UJI RELIABILITAS MOTIVASI (X2) 

Reliability 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.097 5 

 

 

 



 

UJI RELIABILITAS MOTIVASI (X2) ITEM YANG VALID 

Reliability 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.844 3 

 



 

UJI RELIABILITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

Reliability 

 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.919 9 

 

 

 



*) Kuisioner Untuk Penelitian 

 

 

KUISIONER PENELITIAN 

PENGARUH IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI DAN MOTIVASI 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI 

DI KANTOR WILAYAH PAJAK YOGYAKARTA 

 

 

Jenis kelamin               = 

Usia      = 

Pendidikan terakhir    = 

Divisi / bidang pekerjaan  = 

Sudah bekerja selama              = 

 

Mohon dijawab item-item Iklim komunikasi organisasi, motivasi dan kinerja 

ditempat bapak/ibu /sdr/i bekerja. Jawaban yang diberikan dengan memberi tanda 

centang (√) pada angka 5,4,3,2,1 pada angka yang sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu/Sdr/I. Arti angka-angka : 

 

Tingkat Persetujuan Nilai 

Sangat Setuju                                     (SS) 5 

Setuju                                                  (S) 4 

Netral                                                  (N) 3 

Tidak Setuju                                       (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju                          (STS) 1 

 

A. Iklim Komunikasi Organisasi 



   

No Pernyataan tentang Iklim komunikasi organisasi Tingkat Persetujuan 

Kepercayaan SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak menaruh kepercayaan kepada masing-

masing kepala bidang dan kepala seksi dalam 

mengkoordinasi dan memimpin para pelaksana. 

     

2 Sesama pegawai  kantor pajak saling menaruh kepercayaan 

ketika memberikan saran keputusan dalam pemecahan 

masalah. 

     

Pembuatan keputusan bersama dalam pengambilan keputusan      

3 Kepala  kantor pajak mengajak berdiskusi antar para kepala 

bidang dan kepala seksi dalam pengambilan keputusan 

     

4 Para pelaksana di setiap seksi bidang berhak memberikan ide 

dan saran dalam pemecahan masalah sesuai seksi bidang 

pelaksana tersebut 

     

5 Sesama pegawai  kantor pajak bekerjasama dengan pegawai 

lainnya, dalam memberikan solusi keputusan dalam 

pemecahan masalah 

     

Kejujuran dan konsisten      

6 Kepala  kantor pajak bertindak jujur dalam mengatakan yang 

sebenarnya kepada setiap kepala bidang dan kepala seksi 

dalam pelaporan pertanggung jawaban tahunan. 

     



Keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah      

7 Kepala kantor pajak selalu terbuka dalam pemberian 

masukan saran dan informasi dari masing-masing kepala 

bidang dan kepala seksi bagian. 

     

8 Setiap pelaksana di setiap seksi bidang masing-masing 

saling terbuka dalam menceritakan kendala-kendala 

pekerjaannya kepada kepala seksi. 

     

9 Sesama pegawai kantor pajak disemua kalangan bagian 

saling terbuka dalam pemberitahuan informasi 

     

Perhatian pada tujuan berkinerja tinggi      

10 Kepala kantor pajak, kepala bidang kepala seksi dan masing-

masing pelaksana di setiap seksi bidang harus memiliki 

pemikiran yang bersifat terobosan atau alternatif pemecahan 

masalah yang kreatif, dengan memperhatikan aturan dan 

norma yang berlaku 

     

11 Setiap pegawai kantor pajak harus memperhatikan 

kompetensi di bidang profesi masing-masing dan 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan norma-

norma profesi, etika, dan sosial 

     

12 Setiap pegawai kantor pajak mengevaluasi setiap 

pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang baik. 

     

 

 

 

Keterangan : Sangat Setuju (SS) : 5, Setuju (S) : 4, Netral (N) : 3, Tidak 

Setuju (TS) : 2,  

                        Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 



B.  Motivasi 

 

No Pernyataan tentang Motivasi Tingkat Persetujuan 

Kebutuhan Fisiologis (Basic Needs) SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak harus memperhatikan apa yang 

dibutuhkan dan menjadi hak bagi pegawainya atau 

bawahannya, misalnya; baju kantor atau fasilitas dan 

kesejahteraan individu pegawai 

     

Kebutuhan akan Rasa Aman (Securily Needs)      

2 Kepala kantor pajak harus mengetahui dan memperhatikan 

dalam hal kerja pegawainya terhadap kebutuhan akan 

keamanan sewaktu bekerja, perasaan aman pegawainya 

     

Kebutuhan Afiliasi atau Akseptansi (Social Needs)      

3 Kepala kantor pajak menghormati perasaan pegawai dan 

pegawai diikutsertakan dalam pengambilan keputusan 

bersama saat berdiskusi 

     

http://en.wikipedia.org/wiki/Basic_needs


C.  Kinerja 

  

No Pernyataan tentang Kinerja Tingkat Persetujuan 

Quality (Kualitas kerja) SS 

5 

S 

4 

N 

3 

TS 

2 

STS 

1 

1 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak harus 

menjalankan tugas dan pekerjaan sesuai dengan kompetensi, 

kewenangan, serta norma-norma profesi, etika, dan social 

     

2 Setiap pegawai kantor pajak selalu berpikir menemukan 

cara-cara inovasi yang kreatif dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

     

Quantity (Kuantitas kerja)      

3 Kepala kantor pajak,  kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

menjalankan tugas dan pekerjaan rutin yang diselesaikan 

berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi. 

     

Timelines (ketepatan waktu)      

4 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi, dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai bagiannya dengan 

waktu yang telah ditentukan 

     

5 Semua pegawai kantor pajak saling mentaati aturan waktu 

datang kerja dan pulang kerja sesuai aturan berlaku 

     



 

 

Keterangan : Sangat Setuju (SS) : 5, Setuju (S) : 4, Netral (N) : 3, Tidak 

Setuju (TS) : 2,  

                        Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

 

 

 

 

 

…:::  Terima Kasih  :::… 

 

 

Cost Efectiveness (efektivitas biaya)      

6 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bagian kantor pajak 

mampu bekerja dengan baik  dan semaksimal mungkin 

walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang 

maksimal. 

     

Need For Supervisor (perlu adanya pengawasan)      

7 Kepala kantor pajak mengkontrol/memantau pekerjaan 

masing setiap kepala bidang dan kepala seksi dalam setiap 

seksi bidang mereka masing-masing. 

     

8 Setiap kepala seksi mengkontrol/memantau pekerjaan 

pelaksana pada masing-masing bagian mereka di kantor 

pajak. 

     

Personal Impact (menjaga harga diri, nama baik)      

9 Kepala kantor pajak, kepala bidang, kepala seksi dan 

masing-masing pelaksana di setiap bidang kantor pajak 

saling melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah 

mengenai instansinya. 

     



No 

Iklim Komunikasi Organisasi (X1) Motivasi (X2) Kinerja Pegawai (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total 
1
3 

1
4 

1
5 

1
6 

1
7 

Total 
1
8 

1
9 

2
0 

2
1 

2
2 

2
3 

2
4 

2
5 

2
6 

Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5     15 5 5 4 5 4 5 5 5 4 42 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 4 4 5     13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

3 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 53 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 54 4 4 4     12 5 4 5 4 5 4 5 5 4 41 

5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4     12 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 5 4 4     13 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 52 4 4 4     12 4 4 3 4 3 4 4 5 4 35 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 5 5 5     15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

12 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 57 5 5 5     15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

13 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 51 5 5 5     15 4 4 4 5 5 4 5 4 5 40 

14 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 4 5 5     14 4 3 4 3 3 3 3 3 4 30 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3     11 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

16 4 4 4 4 4 5 4 3 3 3 5 5 48 4 4 4     12 4 4 4 3 4 3 4 4 5 35 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 4 5 4     13 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 4     12 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

19 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 41 3 3 4     10 4 4 3 4 4 4 4 4 2 33 

20 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 47 4 4 4     12 4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 

21 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 44 5 4 4     13 5 4 4 3 4 5 4 4 4 37 

22 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 51 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 50 4 5 4     13 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

24 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 50 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 51 4 4 5     13 4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 

26 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 40 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 46 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 52 5 5 3     13 5 5 4 4 4 4 3 4 4 37 

29 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 44 3 4 3     10 4 3 4 3 4 3 3 3 3 30 

30 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 45 4 4 4     12 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 

31 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 51 4 4 4     12 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

32 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 53 5 4 4     13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 52 4 5 4     13 4 4 4 4 5 4 5 4 4 38 



34 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 52 3 4 4     11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

35 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 4 4 4     12 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

36 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 55 4 4 4     12 4 4 5 4 4 5 4 5 5 40 

37 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 49 4 4 4     12 5 4 4 4 5 4 4 4 4 38 

38 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 54 5 5 4     14 5 4 5 5 4 5 4 5 5 42 

39 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 57 5 5 5     15 5 5 5 5 4 5 5 5 5 44 

40 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 55 4 5 5     14 4 5 4 4 4 5 4 4 4 38 

41 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 53 5 5 4     14 5 4 5 5 5 4 4 4 5 41 

42 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 57 5 5 5     15 5 4 5 5 5 4 5 5 5 43 

43 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 50 4 3 3     10 4 4 4 4 5 4 4 4 5 38 

44 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 46 3 3 3     9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

45 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 47 3 4 4     11 4 4 4 4 4 4 3 3 5 35 

46 4 4 5 3 3 5 4 3 3 4 3 4 45 4 5 4     13 4 4 4 4 5 4 5 4 5 39 

47 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 43 4 3 3     10 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 

48 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 51 4 4 4     12 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

49 4 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 3 45 3 4 4     11 4 4 4 3 3 4 4 4 5 35 

50 5 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 48 4 5 4     13 4 3 4 5 4 4 3 3 4 34 

51 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 46 3 3 3     9 4 4 4 3 3 3 3 3 4 31 

52 4 4 4 3 2 3 4 3 3 5 4 3 42 3 3 4     10 4 3 4 3 2 2 4 4 2 28 

53 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 4 54 5 5 3     13 4 4 4 4 4 4 4 4 5 37 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 58 5 5 5     15 4 4 4 4 4 5 4 5 4 38 

55 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 51 5 5 5     15 5 4 5 4 4 5 4 4 4 39 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 5 5 5     15 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 

57 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 57 5 5 5     15 4 4 5 4 4 5 4 4 5 39 

58 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 57 5 5 4     14 4 4 4 5 4 5 4 5 4 39 

59 4 5 3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 47 5 5 4     14 4 3 4 4 3 4 4 4 3 33 

60 5 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 5 52 5 5 4     14 5 4 5 4 4 4 5 5 5 41 

61 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 51 5 5 5     15 5 4 5 5 3 4 5 5 5 41 

62 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 51 4 3 4     11 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

63 4 3 4 4 4 5 5 4 3 4 3 3 46 3 3 2     8 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

64 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 5 5 4     14 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

65 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 56 4 5 5     14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 

66 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 47 4 3 4     11 4 3 4 3 4 3 4 4 4 33 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 47 3 3 3     9 4 3 4 3 3 3 3 4 3 30 

68 4 5 4 5 4 5 3 3 3 4 4 5 49 5 4 4     13 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 

69 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 50 3 4 4     11 4 4 4 3 4 3 4 3 4 33 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 50 5 5 4     14 4 4 4 4 3 4 3 4 3 33 



71 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 4 53 5 5 4     14 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

72 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 4 5 5     14 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3     11 5 4 3 3 4 3 4 3 4 33 

74 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 46 4 3 3     10 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 3 3     10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 49 4 5 4     13 4 5 4 5 4 4 5 4 4 39 

77 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 50 5 5 3     13 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

78 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 43 3 4 4     11 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 4 4 3     11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

80 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 46 4 4 3     11 4 4 3 4 3 3 4 4 5 34 

81 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 4 5 4     13 4 4 4 4 4 3 4 4 5 36 

82 5 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 45 4 4 3     11 4 4 4 4 4 3 3 3 4 33 

83 5 4 4 3 3 4 5 4 4 5 4 4 49 5 4 4     13 5 4 4 3 3 4 3 3 5 34 

84 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 47 4 3 4     11 4 4 3 4 4 3 3 3 4 32 

85 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 42 4 3 3     10 3 3 3 4 4 3 3 3 4 30 

86 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 42 3 3 3     9 4 4 3 3 3 4 3 3 4 31 

87 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 45 4 3 4     11 5 4 3 4 4 4 4 3 4 35 

88 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 41 3 3 3     9 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 

89 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 49 3 4 4     11 4 4 4 4 4 4 3 3 5 35 

90 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 44 4 3 3     10 4 4 3 4 4 3 4 3 4 33 

 



Frequency Table 
 

X1_01 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 1.1 1.1 1.1 

4 60 66.7 66.7 67.8 

5 29 32.2 32.2 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_02 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 5 5.6 5.6 5.6 

4 64 71.1 71.1 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_03 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 10 11.1 11.1 11.1 

4 61 67.8 67.8 78.9 

5 19 21.1 21.1 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

X1_04 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 19 21.1 21.1 21.1 

4 46 51.1 51.1 72.2 

5 25 27.8 27.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_05 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.1 1.1 1.1 

3 17 18.9 18.9 20.0 

4 54 60.0 60.0 80.0 

5 18 20.0 20.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_06 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 7.8 7.8 7.8 

4 51 56.7 56.7 64.4 

5 32 35.6 35.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

X1_07 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 8.9 8.9 8.9 

4 57 63.3 63.3 72.2 

5 25 27.8 27.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_08 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 19 21.1 21.1 21.1 

4 54 60.0 60.0 81.1 

5 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_09 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.2 2.2 2.2 

3 22 24.4 24.4 26.7 

4 57 63.3 63.3 90.0 

5 9 10.0 10.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

X1_10 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 9 10.0 10.0 10.0 

4 55 61.1 61.1 71.1 

5 26 28.9 28.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_11 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 8 8.9 8.9 8.9 

4 57 63.3 63.3 72.2 

5 25 27.8 27.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X1_12 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 7 7.8 7.8 7.8 

4 59 65.6 65.6 73.3 

5 24 26.7 26.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

  



Frequency Table 
 

 

 

X2_13 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 15 16.7 16.7 16.7 

4 48 53.3 53.3 70.0 

5 27 30.0 30.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X2_14 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 18 20.0 20.0 20.0 

4 39 43.3 43.3 63.3 

5 33 36.7 36.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

X2_15 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.1 1.1 1.1 

3 20 22.2 22.2 23.3 

4 52 57.8 57.8 81.1 

5 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

  



Frequency Table 

 

Y_18 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 4 4.4 4.4 4.4 

4 64 71.1 71.1 75.6 

5 22 24.4 24.4 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_19 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 12 13.3 13.3 13.3 

4 66 73.3 73.3 86.7 

5 12 13.3 13.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_20 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 11 12.2 12.2 12.2 

4 61 67.8 67.8 80.0 

5 18 20.0 20.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 



 

Y_21 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 17 18.9 18.9 18.9 

4 57 63.3 63.3 82.2 

5 16 17.8 17.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_22 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.1 1.1 1.1 

3 14 15.6 15.6 16.7 

4 59 65.6 65.6 82.2 

5 16 17.8 17.8 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_23 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.1 1.1 1.1 

3 21 23.3 23.3 24.4 

4 53 58.9 58.9 83.3 

5 15 16.7 16.7 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 

Y_24 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 20 22.2 22.2 22.2 

4 56 62.2 62.2 84.4 

5 14 15.6 15.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_25 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 19 21.1 21.1 21.1 

4 54 60.0 60.0 81.1 

5 17 18.9 18.9 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 

Y_26 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.2 2.2 2.2 

3 5 5.6 5.6 7.8 

4 56 62.2 62.2 70.0 

5 27 30.0 30.0 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

 



 

DATA 

 

Iklim 

Komunikasi 

Organisasi Motivasi Kinerja Pegawai 

1 60 15 42 

2 60 13 45 

3 53 12 37 

4 54 12 41 

5 49 12 37 

6 48 12 36 

7 48 12 36 

8 47 13 37 

9 48 12 36 

10 52 12 35 

11 60 15 45 

12 57 15 45 

13 51 15 40 

14 49 14 30 

15 48 11 37 

16 48 12 35 

17 49 13 34 

18 48 12 35 

19 41 10 33 

20 47 12 32 

21 44 13 37 

22 51 12 36 

23 50 13 38 

24 50 12 36 

25 51 13 37 

26 40 12 36 

27 46 12 36 

28 52 13 37 

29 44 10 30 

30 45 12 31 

31 51 12 38 

32 53 13 36 

33 52 13 38 

34 52 11 35 

35 47 12 35 



36 55 12 40 

37 49 12 38 

38 54 14 42 

39 57 15 44 

40 55 14 38 

41 53 14 41 

42 57 15 43 

43 50 10 38 

44 46 9 37 

45 47 11 35 

46 45 13 39 

47 43 10 33 

48 51 12 37 

49 45 11 35 

50 48 13 34 

51 46 9 31 

52 42 10 28 

53 54 13 37 

54 58 15 38 

55 51 15 39 

56 59 15 38 

57 57 15 39 

58 57 14 39 

59 47 14 33 

60 52 14 41 

61 51 15 41 

62 51 11 40 

63 46 8 34 

64 50 14 38 

65 56 14 44 

66 47 11 33 

67 47 9 30 

68 49 13 33 

69 50 11 33 

70 50 14 33 

71 53 14 38 

72 50 14 35 

73 48 11 33 

74 46 10 34 

75 48 10 36 



76 49 13 39 

77 50 13 39 

78 43 11 34 

79 48 11 36 

80 46 11 34 

81 47 13 36 

82 45 11 33 

83 49 13 34 

84 47 11 32 

85 42 10 30 

86 42 9 31 

87 45 11 35 

88 41 9 29 

89 49 11 35 

90 44 10 33 

 

 

 

Statistics 

 

Iklim 

Komunikasi 

Organisasi Motivasi Kinerja Pegawai 

N Valid 90 90 90 

Missing 0 0 0 

Mean 49.47 12.24 36.29 

Median 49.00 12.00 36.00 

Mode 48 12 36 

Std. Deviation 4.587 1.744 3.715 

Variance 21.038 3.041 13.803 

Range 20 7 17 

Minimum 40 8 28 

Maximum 60 15 45 

Sum 4452 1102 3266 

 

 



UJI NORMALITAS  

Jika sig > α berarti normal 

Jika sig < α berarti tidak normal 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Tingkat signifikansi = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 

 

IKLIM KOMUNIKASI (X1) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Iklim Komunikasi 

Organisasi 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean 49.47 

Std. Deviation 4.587 

Most Extreme Differences Absolute .091 

Positive .091 

Negative -.061 

Kolmogorov-Smirnov Z .866 

Asymp. Sig. (2-tailed) .441 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Sig (= 0,441) > α (= 0,05) berarti normal. 

 

  



UJI NORMALITAS MOTIVASI (X2) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Motivasi 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean 12.24 

Std. Deviation 1.744 

Most Extreme Differences Absolute .112 

Positive .111 

Negative -.112 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .209 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Sig (= 0,209) > α (= 0,05) berarti normal.  



UJI NORMALITAS KINERJA PEGAWAI (Y) 

 

 
NPar Tests 
 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Kinerja Pegawai 

N 90 

Normal Parameters
a,b

 Mean 36.29 

Std. Deviation 3.715 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.066 

Kolmogorov-Smirnov Z .846 

Asymp. Sig. (2-tailed) .471 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Sig (= 0,471) > α (= 0,05) berarti normal. 

  



UJI LINIERITAS 

Menggunakan Deviation from Linearity  

Jika F hitung > F tabel atau sig < α berarti tidak linier 

Jika F hitung < F tabel atau sig > α berarti linier 

 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Tingkat signifikansi = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 

 

KINERJA PEGAWAI (Y) DENGAN IKLIM KOMUNIKASI 

ORGANISIASI (X1) 

 
Means 
 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja Pegawai * 

Iklim Komunikasi 

Organisasi 

Between Groups (Combined) 867.422 20 43.371 8.288 .000 

Linearity 722.206 1 722.206 138.014 .000 

Deviation 

from Linearity 

145.216 19 7.643 1.461 .129 

Within Groups 361.067 69 5.233   

Total 1228.489 89    

 

Menggunakan Deviation from Linearity  

F hitung = 1,461 dan sig = 0,129 

Sig (= 0,129) > α (= 0,05) berarti linier   



UJI LINIERITAS 

KINERJA PEGAWAI (Y) DENGAN MOTIVASI (X2) 

 

Means 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kinerja Pegawai  * Motivasi 90 100.0% 0 .0% 90 100.0% 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kinerja Pegawai 

* Motivasi 

Between 

Groups 

(Combined) 572.060 7 81.723 10.209 .000 

Linearity 526.990 1 526.990 65.831 .000 

Deviation 

from Linearity 

45.070 6 7.512 .938 .472 

Within Groups 656.429 82 8.005   

Total 1228.489 89    

 

Menggunakan Deviation from Linearity  

F hitung = 0,938 dan sig = 0,472 

Sig (= 0,472) > α (= 0,05) berarti linier   



Regression 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .783
a
 .612 .604 2.339 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Iklim Komunikasi Organisasi 

 

R
2
 = 0,612 berarti iklim komunikasi organisasi dan motivasi secara bersama-

sama/simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 61,2%. Ada variabel 

lain yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 38,8%. 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 752.345 2 376.172 68.733 .000
a
 

Residual 476.144 87 5.473   

Total 1228.489 89    

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Iklim Komunikasi Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

Jika F hitung > F tabel atau sig < α berarti pengaruhnya signifikan 

Jika F hitung < F tabel atau sig > α berarti pengaruhnya tidak signifikan 

 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Tingkat signifikansi = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 

 

F hitung = 68,733 dan sig = 0,000 

Sig (= 0,000) < α (= 0,05) berarti iklim komunikasi organisasi dan motivasi secara 

bersama-sama/simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai  

  



 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.097 2.695  2.262 .026 

Iklim Komunikasi Organisasi .493 .077 .609 6.417 .000 

Motivasi .474 .202 .223 2.347 .021 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

 

 

Persamaan regresi : 

Kinerja pegawai = 6,097 + 0,493 iklim komunikasi organisasi + 0,474 motivasi 

Jika t hitung > t tabel atau sig < α berarti pengaruhnya signifikan 

Jika t hitung < t tabel atau sig > α berarti pengaruhnya tidak signifikan 

 

Digunakan tingkat kepercayaan 95% 

Tingkat signifikansi = 100% - tingkat kepercayaan = 100% - 95% = 5% = 0,05 

 

 

iklim komunikasi organisasi 

t hitung = 6,417 dan sig = 0,000 

sig = (0,000) < α (= 0,05) berarti iklim komunikasi organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

T hitung (= 6,417) positif berarti semakin tinggi skor iklim komunikasi organisasi 

maka semakin tinggi skor kinerja pegawai. Semakin rendah skor iklim 

komunikasi organisasi maka semakin rendah skor kinerja pegawai. 

 

 

motivasi 

t hitung =2,347 dan sig = 0,021 

sig = (0,021) < α (= 0,05) berarti moivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

T hitung (= 2,347) positif berarti semakin tinggi skor motivasi maka semakin 

tinggi skor kinerja pegawai. Semakin rendah skor motivasi  maka semakin rendah 

skor kinerja pegawai. 

  



 



  



 



 



 



 



 



 



 



DATA PRIBADI 

 

Nama       : Arif Sidiq 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sleman, 26 Desember 1989 

Alamat      : Dusun Blendung, Desa Sumbersari,     

                                  Kecamatan Moyudan,  Kabupaten Sleman,    

                        Yogyakarta 

 

Nama Orang Tua   : (alm.) Sadjuki (Ayah) 

  Haryanti (Ibu) 

No. Telephone    : 085729298979 

Hobby     : Fotografi dan Traveling 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SD N 1 Pendulan, Moyudan Sleman Yogyakarta (1996-2002) 

2. SMP N 1 Sedayu, Sedayu Bantul Yogyakarta (2002-2005) 

3. SMA N 1 Sedayu, Sedayu Bantul Yogyakarta (2005-2008) 

4. Universitas Pembangunan Nasional (Veteran) Yogyakarta,  

Jurusan Teknik Informatika (2008-2009) 

 

Pengalaman Organisasi di Komunitas  

1. Pengurus Organisasi Suara Hati (Komunitas Sosial) 

2. Pengurus Komunitas SOC (Komunitas Sepeda) 
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